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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0. 1 : Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)




z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal d De
3 Zal 7z Zet (dengan titik di atas)
D) Ra r er
J Zai z zet
o Sin S es
B Syin sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di
bawah)
Ta t te (dengan titik di bawah)
Za z zet (dengan titik di
bawah)
& "ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge
- Fa f ef
S Qaf q Ki
S Kaf k ka
J Lam I el
a Mim m em
O Nun n en
B) Wau w we
2 Ha h ha
3 Hamzah ‘ apostrof
¢ Ya y ye




B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0. 2 : Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah a a
- Kasrah i i
Z Dammah u u
2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0. 3 : Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
8 Fathah dan ya ai adanu
) Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- X kataba

- = faala

Xi



- Ji& suila

- X kaifa
- J»  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0. 4 : Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
TN Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
T Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
e Dammah dan wau 0 u dan garis di atas
Contoh:

- (a gala

- &A) rama

- d8 qila

- Js  yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

B AN i=35  raudah al-atfal/raudahtul atfal
- i3l &l al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
- aall talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- 0% nazzala
- 50 al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- 350 ar-rajulu

- A&l al-galamu

- Sualll asy-syamsu
- &) al-jalalu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

£ 5%,
-

- b ta’khuzu

- (@ syal'un
- ¢35 an-nav’u
- A inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
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Contoh:

S\ =V i g Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- LS 5l DA Al Ay Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- Cadladl G b Aeal Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- el el Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:
) JﬁG el Allaghu gaftirun rahtm
- e D3Vl A Lillahi al-amru jamt an/Lillahil-amru jamT an
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J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan limu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

TRADISI MOKIDULU PADA PERNIKAHAN MASYARAKAT
MONGONDOW DI DESA TORUAKAT KABUPATEN BOLAANG
MONGONDOW

Oleh:

Putri Ramadhani Mokodompit

Indonesia merupakan Negara dengan keanekaragaman suku. Setiap suku
memiliki perbedaan tradisi dalam melangsungkan pernikahan termasuk
Masyarakat Suku Mongondow di desa Toruakat Kabupaten Bolaang
Mongondow, salah satu tradisi yang menarik yaitu tradisi mokidulu (meminta
bantuan) yang dilaksanakan oleh orang tua mempelai laki-laki dan bernilai
tolong menolong namun terkadang menimbulkan kegelisahan karena jika tidak
memberi bisa menimbulkan sanksi sosial. Fokus dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pelaksanaan tradisi mokidulu pada pernikahan masyarakat
Mongondow di desa Toruakat Kabupaten Bolaang Mongondow Provinsi
Sulawesi Utara dan mengetahui Perspektif Hukum Islam terhadap tradisi
mokidulu pada pernikahan Masyarakat Mongondow di Desa Toruakat
Kabupaten Bolaang Mongondow Provinsi Sulawesi Utara. Penelitian yang
dilakukan merupakan penelitian kualitatif dengan penelitian lapangan (field
research). Penulis mengumpulkan data dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi untuk mengetahui informasi terkait tradisi ini. Hasil dari penelitian
ini adalah pertama, tradisi mokidulu dilaksanakan 1 atau 2 bulan sebelum acara
pernikahan, tradisi ini dilaksanakan dengan shohibul hajat mengundang
keluarga atau tetangga-tetangga dengan maksud meminta bantuan untuk
memberi uang yang nantinya akan digunakan untuk seluruh rangkaian
pelaksanaan acara pernikahan. Kedua, Menurut hukum Islam tradisi mokidulu
secara objeknya merupakan Al-‘urf al ‘amali yaitu sebuah kebiasaan yang
berbentuk perbuatan, segi cakupannya termasuk ‘Urf khass yaitu kebiasaan
yang berlaku di suatu daerah, dan segi keabsahannya masuk ke dalam ‘Urf al-
shahih yaitu tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan Hadits. Pemberian uang
pada tradisi ini termasuk ke dalam ibadah yang sifatnya maliyah yaitu ibadah
harta dan termasuk ke kategori hibah, namun dalam Islam tidak dibolehkan
mengharapkan pengembalian dari uang yang telah diberikan ini.

Kata Kunci : Tradisi, Mokidulu, dan Pernikahan
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ABSTRACT

MOKIDULU TRADITION IN THE MARRIAGE OF MONGONDOW
COMMUNITY IN TORUAKAT VILLAGE BOLAANG REGENCY
MONGONDOW

By:
Putri Ramadhani Mokodompit

Indonesia is a country with an ethnic diversity in which each tribe has different
traditions in holding marriages, including in the Mongondow Tribe Community,
especially in Toruakat Village, Bolaang Regency Mongondow. One of the
interesting traditions is Mokidulu tradition (meaning asking for help) carried out
by the parents of the groom. This tradition has the value of mutual cooperation but
sometimes causes coercion from the parties who accept the invitation to give
money because if they do not do so it can lead to social sanctions. The focus of
this research is to find out the implementation of the mokidulu tradition at the
wedding of the Mongondow community in Toruakat village, Bolaang Regency
Mongondow Province Sulawesi Utara and to find out the perspective of Islamic
law on the mokidulu tradition at the wedding of the Mongondow Community in
Toruakat Village, Bolaang Regency Mongondow Province Sulawesi Utara. This
is a qualitative research with field research (field research) in which the data have
been collected through observation, interviews and documentation to find out
information related to this tradition. The results of this study showed that are first,
the mokidulu tradition is carried out 1 or 2 months before the wedding and it is
carried out with shohibulhajat to invite family or neighbors with the intention of
asking for help to give money, later to be used for the entire series of wedding
events. Second, according to Islamic law, the Mokidulu tradition objectively is Al-
‘urf al'amali, which is a habit in the form of an act, in terms of its scope, including
'Urf al-khass, which is a habit applied in an area, and in terms of its validity it is
included in 'Urf al-shahih, meaning not conflicting with the Qur'an and Hadiths.
Giving money in this tradition is included in the maliyah worship, namely property
worship and is included in the category of hibah or grants, but in Islam it is not
allowed to expect a return from the money that has been given.

Keywords: Tradition, Mokidulu, and Marriage

June 20, 2022

TRANSLATOR STATEMENT

The information appearing herein has been translated

by a Center for International Language and Cultural Studies of
Islamic University of Indonesia
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman budaya.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, keanekaragaman ialah memiliki berbagai
ragam atau bermacam-macam ragam, sedangkan budaya ialah pikiran, akal budi
atau sesuatu yang sudah berkembang dan sukar atau sulit untuk diubah?, Jadi bisa
disimpulkan Keanekaragaman budaya ialah berbagai ragam atau macam pikiran
yang sukar untuk diubah lagi karena sudah berkembang di Masyarakat sejak jaman
kakek nenek mereka.

Kehidupan bermasyarakat di Indonesia memiliki corak budaya yang
beragam yang biasanya terbentuk karena beberapa faktor seperti latar belakang atau
sejarah, suku, agama dan juga ras yang berbeda-beda. Indonesia memiliki banyak
suku, diperkirakan ada 1.128 suku yang tersebar dari Sabang sampai Merauke.?
Banyaknya suku ini tentu menimbulkan juga banyak perbedaan antara masing-
masing suku dalam menjalani kehidupan sehari hari termasuk dalam menggelar
acara pernikahan, dimulai dari acara lamaran, pelaksanaan pernikahan, bagi harta
pernikahan, dan langkah-langkah lain hingga cara pengurusan perceraian juga

berbeda beda.

! Tim Pusat Bahasa Depdiknas, Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus
Bahasa Indonesia, 2008.

2 Widiastuti, “Analisis SWOT Keragaman Budaya Indonesia,” Jurnal llmiah Widya 1, no.
1 (2013): 10, https://e-journal.jurwidyakop3.com/index.php/jurnal-ilmiah/article/view/21.



Pernikahan adalah sesuatu yang sakral, dimaknai dengan bentuk Ibadah
kepada Allah SWT., serta mengikuti Sunnah Nabi Muhammad SAW., dan
dilakukan dengan hati yang ikhlas. Menurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan, Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang
pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Dalam Islam sendiri Allah SWT., telah menciptakan manusia secara

berpasang-pasangan yang telah tertulis dalam Q.S. Ar-Ruum ayat 21

- 1. .ﬂ, f/e// f&/zo;/o///// Prye }Jn/ 4/0.50} {gén n}////. 0.5 T ° -
dﬂ/sssgui/ Lo )9 85 40 .“'#)L@Q%\M\h\))\r%w$wr,<Jdl>u‘g;/\g\w)
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-
isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir”®

Perbedaan antar suku ini tentu sangatlah menonjol dan menjadi ciri khas
masing-masing suku, contohnya pada Masyarakat Bugis yang memiliki tradisi
seperti Mammanu’-manu’ yaitu sebuah langkah yang akan dilakukan oleh orang
tua laki-laki dengan maksud untuk mencarikan jodoh anaknya* adapun tradisi

Mappacci yang merupakan salah satu prosesi adat bugis yang dilaksanakan pada

malam hari menjelang pelaksanaan perkawinan yang bertujuan untuk

3 Tim Penerjamah Al-Qur’an UL, Qur’an Karim dan Terjemahan Artinya (Yogyakarta:
UlI Press, 2018), 721.

4 Asmat Riyadi, “Dinamika Perkawinan Adat Bone dalam Masyarakat Bugis,” Watampone
Dewan Kesenian Bone (2007): 10.



membersihkan dan mensucikan para pengantin® dan tentunya semua acara ini
dilakukan secara meriah.

Adat Batak yang diberlakukannya adat naso gok adalah tradisi dimana
pihak mempelai pria tidak lagi melakukan peminangan pada wanita karena wanita
sudah berada di tangan keluarga pria® hingga masyarakat dari suku jawa yang lebih
sederhana dalam melaksanakan acara pernikahan mulai dari selametan hingga ke
acara intinya yaitu pernikahan.Perbedaan diantara tiga suku ini menunjukkan
bahwa Indonesia kaya akan perbedaan antar sukunya.

Tradisi-tradisi ini tidak hanya berlaku pada suku-suku yang besar tetapi
juga pada suku-suku kecil yang belum banyak dikenal orang termasuk pada
Masyarakat Bolaang Mongondow. Bolaang Mongondow adalah sebuah kabupaten
dengan Ibukota Lolak yang terletak di Provinsi Sulawesi Utara, etnis dari
masyarakat Bolaang Mongondow ialah suku mongondow. Suku Mongondow
memiliki berbagai macam tradisi turun temurun, seiring perkembangan waktu dan
zaman tradisi-tradisi ini telah mengalami perubahan dalam pelaksanaannya yang
semakin hari semakin modern tetapi makna serta nilai-nilai dari tiap upacara-
upacara ini tetap terpelihara.

Upacara perkawinan masyarakat Bolaang Mongondow memiliki tahapan
yang cukup panjang, beberapa tradisi diantaranya sebelum lamaran ada tradisi
Mokidulu yaitu acara pihak laki-laki sebelum pernikahan, Moguman don mobuloi

artinya mengatakan untuk ingin menikah atau lamaran, upacara pernikahan hingga

5 Najib La Ady and Mahsyar Idris, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Pelaksanaan
Pernikahan Adat Bugis,” Istigra’ VI (2019): 84-85.

® Aktor Pimadona and Mulati Mulati, “Keabsahan Perkawinan Sedarah Masyarakat Adat
Batak Toba Menurut Hukum Adat,” Jurnal Hukum Adigama 2, no. 1 (2019): 201.



acara akhir yaitu mogama’ yang berarti penjemputan pengantin wanita oleh
keluarga pengantin pria.’

Masyarakat Bolaang Mongondow sangat menjunjung tinggi nilai gotong
royong, terdapat 3 istilah gotong royong yang dikenal dalam masyarakat Bolaang
Mongondow yaitu pogogutat potolu adi yang memiliki arti bantuan dari saudara
antar anak atau persepupuan biasanya digunakan dalam acara-acara syukuran
dimana keluarga persepupuan membawa sembako dan uang untuk membantu
penyelenggaraan acara syukuran ini, yang kedua tonggolipu yaitu bantuan dari
masyarakat di desa biasanya digunakan pada kerja dan yang terakhir adalah
mokidulu yang memiliki arti meminta bantuan atau saling membantu biasanya
digunakan dalam pernikahan.®

Dari beberapa tradisi pernikahan yang sudah disebutkan diatas, ada satu
tradisi yang menarik dan jarang dibahas yaitu tradisi mokidulu untuk pernikahan.
Tradisi mokidulu untuk pernikahan terbagi atas dua pelaksanaannya yaitu meminta
bantuan untuk persiapan acara pernikahan dan ada juga meminta bantuan berupa
uang untuk rangkaian pernikahannya. Tradisi mokidulu untuk meminta bantuan
berupa jasa dan tenaga untuk persiapan acara pernikahan ini sudah pernah di teliti
sebelumnya namun untuk Tradisi Mokidulu yang meminta bantuan uang belum

pernah diteliti sebelumnya.

7 Wawancara dengan Idris Mokodompit (masyarakat Bolaang Mongondow) di desa
Konarom, Kec. Dumoga Tenggara pada hari Kamis 18 Juli 2021
8 Marde Mawikere and Sudiria Hura, “Menelusuri Dinamika Inkulturasi dan Akulturasi
Etnis Bolaang Mongondow di Sulawesi Utara,” Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen 1, no. 1
(2020): 9-10, ejournal-iakn-manado.ac.id.



Tradisi Mokidulu pada pernikahan yang akan saya bahas disini ialah tradisi
yang dilaksanakan oleh pihak keluarga laki-laki menjelang pernikahan dengan
maksud meminta bantuan berupa uang tunai kepada keluarga besar dan tetangga-
tetangga terdekat untuk keperluan pernikahan yang membutuhkan biaya mulai dari
mahar, seserahan, resepsi, pengurusan syarat-syarat nikah di KUA hingga
kebutuhan-kebutuhan adat lainnya.®

Masyarakat Bolaang Mongondow mempercayai bahwa selain bernilai
gotong royong atau saling membantu, tradisi ini juga dapat mempererat tali
silaturahmi antar keluarga besar dan tetangga-tetangga. Namun terkadang tradisi
ini malah terkesan memaksa pihak yang menerima undangan untuk memberikan
uang.

Beberapa penyebab penerima undangan memaksakan untuk memberi uang
ini ialah karena jika tidak memberi uang bisa menimbulkan perasaan tidak nyaman
yang berakibat pada perselisinan antar keduanya seperti tidak diundang lagi saat
acara-acara berikutnya.’°Hal ini tentunya sudah tidak sesuai dengan niat dan tujuan
diadakannya tradisi mokidulu dan dalam islam Allah SWT. mengharuskan manusia
untuk menjaga hubungan kekerabatan dan tidak memutuskan tali silaturahmi.

untuk mengembalikan uang yang diberikan oleh para tamu atau penerima undangan

® Wawancara dengan Hosmini Mokodompit (masyarakat Desa Toruakat) hari Kamis 16
Juli 2021

10 Wawancara dengan Hosmini Mokodompit (masyarakat Desa Toruakat) hari Kamis 16
Juli 2021



ini, terlebih lagi jika penerima undangan memiliki anak laki-laki yang nantinya
akan melaksanakan tradisi mokidulu juga.

Tradisi mokidulu untuk pernikahan saat ini masih aktif dilakukan di
beberapa desa yang berada di Bolaang Mongondow salah satunya desa Toruakat.
Toruakat adalah desa yang terletak di Kabupaten Bolaang Mongondow Kecamatan
Dumoga, Sekitar 90% Masyarakat desa Toruakat menganut agama Islam, hal ini
berarti Masyarakat di Desa Toruakat harus menjalankan Tradisi yang tidak
bertentangan dengan syari’at Islam, jika tradisi mokidulu ini tidak dikaji maka
ditakutkan masyarakat desa Toruakat terutama yang beragama Islam menjalankan
tradisi yang bertentangan dengan syari’at Islam dan dalam Islam tidak
diperbolehkan menjalankan tradisi yang bertentangan dengan syari’at ini.

Dalam Islam tidak dikenal istilah gotong royong untuk pernikahan atau
istilah “mokidulu”, Dalam Hukum Islam hanya ada 4 tahapan dalam pernikahan
yaitu Ta’aruf atau perkenalan,khitbah atau lamaran, nikah lalu yang terakhir ada
walimatul ursi atau yang dikenal dengan resepsi*!. Berdasarkan paparan diatas dan
karena Tradisi Mokidulu meminta bantuan berupa uang tunai ini belum pernah
diteliti maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Perspektif
Hukum Islam terhadap Tradisi Mokidulu pada Pernikahan Masyarakat
Mongondow di Desa Toruakat Kabupaten Bolaang Mongondow Provinsi Sulawesi

Utara”

11 Ali Manshur, Hukum dan Etika Pernikahan dalam Islam (Malang: Universitas Brawijaya
Press, 2017), 113.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pelaksanaan Tradisi Mokidulu pada Pernikahan Masyarakat
Mongondow di Desa Toruakat Kabupaten Bolaang Mongondow Provinsi
Sulawesi Utara?

2. Bagaimana Perspektif Hukum Islam terhadap Tradisi Mokidulu pada
Pernikahan Masyarakat Mongondow di Desa Toruakat Kabupaten Bolaang
Mongondow Provinsi Sulawesi Utara?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Tradisi Mokidulu pada
pernikahan Masyarakat Mongondow di Desa Toruakat Kabupaten
Bolaang Mongondow Provinsi Sulawesi Utara

b. Untuk mengetahui bagaimana Perspektif Hukum Islam terhadap Tradisi
Mokidulu pada Pernikahan Masyarakat Mongondow di Desa Toruakat
Kabupaten Bolaang Mongondow Provinsi Sulawesi Utara

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat teoritis : Memberikan informasi bagi banyak pihak diantaranya
para pemangku adat dan masyarakat, khususnya Masyarakat di Desa
Toruakat Kabupaten Bolaang Mongondow

b. Manfaat praktis : Memberikan manfaat kepada siapa saja yang ingin
mengetahui tentang Tradisi-Tradisi di Daerah serta menjadi referensi bagi

orang yang ingin meneliti terkait Tradisi Mokidulu.



D. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini mudah untuk dimengerti, maka penulis membuat
sistematika pembahasan yang runtut. Dalam hal ini penulis merumuskannya
kedalam lima bab dan beberapa sub bab. Adapun susunannya sebagai berikut :

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang berisi beberapa sub bab
yaitu latar belakang masalah dari pemilihan judul Tradisi Mokidulu pada
pernikahan Masyarakat Mongondow di Desa Toruakat Kabupaten Bolaang
Mongondow Provinsi Sulawesi Utara. Dan terdapat sub bab lainnya yaitu rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian baik manfaat secara teoritis maupun
manfaat praktis dari penelitian ini serta yang terakhir sistematika pembahasan.

Bab kedua, merupakan bab yang berisi kajian pustaka dan kerangka teori
atau landasan teori. Kajian pustaka merupakan beberapa penelitian yang bisa
dijadikan referensi bagi penulis dalam penelitian ini karena memiliki kesamaan dari
sisi permasalahan maupun pelaksanaan, pada bagian ini penulis memiliki 14
referensi berupa jurnal-jurnal,skripsi dan thesis terdahulu. Kerangka teori
merupakan penjelasan teori mengenai pokok-pokok pembahasan sesuai dengan
tema dari penelitian ini seperti landasan-landasan tentang tradisi atau ‘urf,
pernikahan serta penjelasan terkait tradisi mokidulu secara umum.

Bab ketiga, dalam bab ini membahas tentang metode penelitian yang
digunakan untuk mencari informasi. Metode penelitian berisi jenis penelitian dan

pendekatan yang akan penulis gunakan, tempat atau lokasi tempat penelitian



dilaksanakan, informan penelitian, teknik penentuan informan serta teknik
pengumpulan data.

Bab keempat, membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan. Dalam
bab ini penulis akan menguraikan hasil dari penelitian yaitu profil desa dan
pandangan masyarakat terkait tradisi mokidulu pada pernikahan untuk nantinya
dibahas sesuai dengan rumusan masalah yaitu pelaksanaan tradisi mokidulu pada
pernikahan masyarakat Mongondow di Desa Toruakat Kabupaten Bolaang
Mongondow Provinsi Sulawesi Utara dan Perspektif Hukum Islam terhadap tradisi
mokidulu pada pernikahan masyarakat Mongondow di Desa Toruakat Kabupaten
Bolaang Mongondow Provinsi Sulawesi Utara.

Bab kelima, merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dari semua

pembahasan dan saran dari hasil penelitian.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

Sejauh ini penulis belum menemukan penelitian yang membahas tentang
Tradisi Mokidulu pada pernikahan masyarakat Mongondow terkhusus di Desa
Toruakat, namun penulis menemukan beberapa penelitian-penelitian terdahulu
yang bisa dijadikan referensi oleh penulis, yaitu diantaranya :

Pertama, artikel yang ditulis Ervina Mokoginta dalam UNG Repository
dengan judul “Tradisi Mokidulu di Kecamatan Kotamobagu Selatan”. Tradisi
Mokidulu adalah sebuah tradisi yang memiliki nilai gotong royong antar
masyarakatnya yang sudah dilaksanakan secara turun-temurun dari jaman para
leluhur di Bolaang Mongondow. Kesimpulan dari penelitian ini ialah tradisi ini
dikenal dan dilaksanakan karena memiliki nilai yang penting bagi masyarakat
Mongondow dimana saat melaksanakan tradisi Mokidulu muncul nilai-nilai moral
yang dapat membuka hati masyarakat untuk saling membantu terutama bagi
masyarakat di desa tersebut yang membutuhkan bantuan berupa tenaga.t

Kedua, artikel yang ditulis Aswar R. Mamonto dan Nova Effenty
Muhammad dalam Jurnal Al-Mizan dengan judul “Tradisi Pogogutat Suku

Mongondow di Sulawesi Utara Perspektif Maslahah Mursalah”, artikel ini diteliti

! Ervina Mokoginta, “Tradisi Mokidulu (Suatu Penelitian di Kecamatan Kotamobagu
Selatan),” Jurnal Fakultas Illmu Sosial Universitas Negeri Gorontalo (2014),
https://repository.ung.ac.id/skripsi/show/231410069/tradisi-mokidulu.html.

10



11

melalui penelitian lapangan yaitu dengan cara pengamatan, wawancara dan
dokumen. Kesimpulan dari hasil penelitian ini ialah: Pertama, terdapat pergeseran
praktik pogogutat yang disebabkan oleh kurangnya kesadaran masyarakat dalam
hal memahami budaya-budaya lokal, kurangnya kesadaran ini juga diiringi dengan
berkurangnya jiwa sosial masyarakat dan pengaruh budaya modern; Kedua,
nilai positif sebagai kebutuhan primer.?

Ketiga, artikel yang ditulis Rifky Dilapanga dalam Lex Privatum dengan
judul “Pelaksanaan adat perkawinan daerah Bolaang Mongondow(Perspektif
Hukum Islam)”, artikel ini diteliti dengan menggunakan penelitian kepustakaan,
kesimpulan dari jurnal ini ialah jika dilihat dari Hukum Islam pelaksanaan adat-
adat di Bolaang Mongondow yang ketentuannya sama dengan Hukum Islam hanya
proses akad nikah sedangkan proses-proses yang lainnya telah tercampur dengan
adat-adat mereka namun hukum islam harus dijadikan penyaring dari praktik adat
dengan Hukum Islam.®

Keempat, artikel yang ditulis Umar Jaya M. dalam Al-Mizan dengan judul
“Tradisi Mo Learo dalam Pra Pernikahan Pada Masyarakat Kecamatan Sangkub,
Kabupaten Bolaang Mongondow Utara Perspektif Hukum Islam™, Jurnal ini
merupakan penelitian lapangan yang menggunakan pendekatan antropologi hukum,

kesimpulan dari jurnal ini adalah learo ialah adat gosok gigi sebelum pernikahan

2 Aswar Mamonto and Nova Effenty M., “Tradisi Pogogutat Suku Mongondow Di
Sulawesi Utara Perspektif Maslahah Mursalah” 15, no. 1 (2019).

3 Rifky Dilapanga, “Pelaksanaan Upacara Adat Perkawinan Daerah Bolaang Mongondow
(Perspektif Hukum Islam),” Lex Privatum 1, no. 3 (2013).



12

yang dilakukan oleh keluarga mempelai pria kepada pengantin perempuan dan
dalam Hukum Islam tradisi ini menempati posisi ‘urf yang diperbolehkan.*

Kelima, Tesis oleh Fazal Alzagladi dengan judul “Pernikahan dengan
Pembayaran Adat di Bolaang Mongondow dalam Tinjauan Hukum Islam”,
penelitian ini diteliti menggunakan penelitian kualitatif, adapun hasil dari penelitian
ini ialah hukum dari pembayaran adat di Bolaang Mongondow dibolehkan dan
termasuk kedalam ‘urf yang shohih serta tidak bertentangan degan syari’at Islam
yaitu Al-Qur’an dan Hadis.®

Keenam, artikel yang ditulis oleh Mia Astuti Mokoginta,dkk dalam UNG
Repository dengan judul, “Komunikasi dalam Ritual Mogama’ pada Perkawinan
Etnis Bolaang Mogondow”,penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif,
kesimpulan dari penelitian ini ialah 1) Ritual Mogama’ sudah ada sejak lama serta
telah dijalankan secara turun temurun sejak jaman dahulu oleh Masyarakat daerah
Bolaang Mongondow. Tujuan dari pelaksanaan ritual mogama’ ini ialah untuk
menyatukan silaturahmi antar keluarga dari kedua pihak mempelai yang ditandai
dengan dijemputnya mempelai wanita ke rumah mempelai pria®

Ketujuh, skripsi yang disusun oleh Sukmawati Paputungan dengan judul
“Tinjauan Hukum Islam terhadap Perkawinan Adat Bolaang Mongondow (Studi

Kasus Kecamatan Kotamobagu Timur), skripsi ini diteliti menggunakan penelitian

4 Umar Jaya, “Tradisi Mo Learo dalam Pra Pernikahan pada Masyarakat Kecamatan
Sangkub, Kabupaten Bolaang Mongondow Utara Perspektif Hukum Islam” 13, no. 1 (2017).

5 Fazal Alzagladi, “Pernikahan dengan Pembayaran Adat di Bolaang Mongondow dalam
Tinjauan Hukum Islam” (Universitas Islam Indonesia, 2018),
https://dspace.uii.ac.id/handle/123456789/7242.

6 Mia Mokoginta, “Komunikasi Dalam Ritual Mogama’ Pada Perkawinan Etnis Bolaang
Mongondow,” Jurnal Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Gorontalo (2015),
https://repository.ung.ac.id/skripsi/show/291410066/komunikasi-dalam-ritual-adat-mogama-pada-
perkawinan-etnis-bolaang-mongondow.html.
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lapangan dengan metode pendekatan normatif, kesimpulan dari penelitian ini ialah
tradisi perkawinan di Bolaang Mongondow seperti Mogama’, Yoko’, Tali,Gu at In
Buta’ ini diperbolehkan dalam Hukum Islam karena sesuai dan telah ada turun
kesepakatan bersama.’

Kedelapan, artikel yang ditulis oleh Aditya P Datunsolang dalam UNG
Repository dengan judul “Proses Perkawinan Adat, (Studi Kasus Pada Kaum
Bangsawan dan Masyarakat Umum di Kecamatan Bintauna)”, artikel ini
memaparkan tentang tahapan-tahapan acara perkawinan di Kecamatan Bintauna
yang dijalankan oleh Masyarakat, adat ini dikenal dengan istilah “Sou-Sou’Ria No
Adati O Vulea yaitu proses adat perkawinan yang harus dilakukan oleh calon
pengantin. Rangkaian dari adat di Bintauna yaitu Peminangan atau dalam bahasa
adat Bintauna dikenal dengan Molonda o, Antar Harta yaitu Monapato, Gosok gigi
yaitu Learo, Hiaho dan Filombo dan yang terakhir Ponimbale dan Popotika.®

Kesembilan, artikel yang ditulis oleh Ahmad Pattiroy dan Idrus Salam
dalam Jurnal Al-Ahwal dengan judul “Tradisi Doi’ Menre’ dalam Pernikahan Adat
Bugis di Jambi”, artikel ini diteliti dengan menggunakan penelitian kualitatif,
kesimpulan dari penelitian ini ialah Doi’ Menre’ ialah kewajiban pihak mempelai
laki-laki dalam memberikan sejumlah uang sesuai kesepakatan kedua belah pihak

Hukum dari doi’ menre’ ini dalam hukum Islam ialah mubah atau boleh, namun

" Sukmawati Paputungan, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perkawinan Adat Bolaang
Mongondow (Studi Kasus Kecamatan Kotamobagu Timur)” (Universiras Islam Indonesia, 2020),
https://dspace.uii.ac.id/handle/123456789/29023.

8 Aditya P Datunsolang, “Proses Perkawinan Adat, (Studi Kasus Pada Kaum Bangsawan
Dan Masyarakat Umum Di Kecamatan Bintauna),” jurnal fakultas limu Sosial Universitas Negeri
Gorontalo (2015).
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karena kewajiban tradisi doi’ menre’ ini hanya berdasarkan kewajiban adat dan
bukan berdasarkan syar’i maka jika pihak laki-laki menyanggupi dan ingin
memberikan uang dianggap sebagai hibah namun jika pihak laki-lali merasa
keberatan dan tidak menyanggupi untuk memberikan uang maka tidak berpengaruh

terhadap sah atau tidaknya pernikahan menurut Islam.®

Kesepuluh, skripsi yang disusun oleh Mutiara Elvira yang berjudul
“Tradisi Majeppu dalam Perkawinan Menurut Kebiasaan Masyarakat di Desa
Mattaro Puli, Bengo, Bone”. Tradisi Majeppu adalah tradisi dimana saudara
perempuan memberikan barang berharga berupa uang,perhiasan,dll kepada
saudaranya sebagai bentuk penghormatan sang adik kepada kakaknya karena telah
melangkahi kakaknya untuk menikah. Hasil dari penelitian ini ialah Tradisi
Majeppu ini tidak dilarang dalam Islam karena pelaksanaannya telah sesuai dengan

syariat Islam.°

Kesebelas, artikel yang ditulis oleh Ririanty Yunita, Drs. Syaiful dan
Muhammad Basri dalam Jurnal Pesagi FKIP Unila dengan judul “Uang Japuik
dalam Adat Perkawinan Padang Pariaman di Bandar Lampung”, artikel ini diteliti
menggunakan metode deskriptif. Adapun kesimpulan dari artikel ini ialah Uang
Japuik adalah pemberian dari pihak keluarga mempelai perempuan kepada pihak

mempelai laki-laki yang diberikan pada acara manjapuik marapulai dan nantinya

® Ahmad Pattiroy and Idrus Salam, “Tradisi Doi’ Menre’ Dalam Pernikahan Adat Bugis Di
Jambi,” Al-Ahwal: Jurnal Hukum Keluarga Islam 1, no. 1 (2016), http://ejournal.uin-
suka.ac.id/syariah/Ahwal/article/view/1128.

10 Mutiara Elvira, “Tradisi Majeppu Dalam Perkawinan Menurut Kebiasaan Masyarakat Di
Desa Mattaro Puli, Bengo, Bone” (Institut Agama Islam Negeri Bone, 2020), http://repositori.iain-
bone.ac.id/477/.
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akan dikembalikan kepada mertua pada pertama kalinya. Hasil dari penelitian ini

banyak responden yang memiliki persepsi positif tentang adat ini.!

Kedua belas, Artikel yang ditulis oleh Arzam, Sabki dan Ariyenti dalam
Jurnal Islamika yang berjudul “Uang Adat Perkawinan dalam Perspektif Islam
(Studi Kasus Dilembaga Adat Depati Atur Bumi)”. Artike ini diteliti menggunakan
metode penelitian kualitatif atau penelitian lapangan. Hasil dari penelitian ini ialah
kedudukan uang adat sebagai uang penerang atau uang yang nantinya dibagikan
kepada orang-orang adat untuk kebutuhan-kebutuhan desa seperti masjid. Dalam
pandangan hukum islam uang adat ini sesuai dengan kaidah ushul figh. Hal ini
berarti uang adat untuk perkawinan bisa terus dijalankan karena tidak bertentangan

dengan syari’at Islam.*2

Ketiga belas,Artikel yang ditulis oleh Abi Hasan dan Khairuddin dalam
Jurnal Hukum dan Ekonomi Islam dengan judul “Pandangan ‘Urf Terhadap Uang
Penkhajangan Dalam Perkawinan Melangkahi Kakak Kandung”. Uang
Penkhajangan adalah pembayaran tambahan yang harus dibayarkan oleh seseorang
yang ketika la menikah masih mempunyai kakak perempuan yang belum menikah.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Uang Penkhajangan ini tidak

11 Basri Yunita, Syaifuli, “Jurnal Penelitian Kebudayaan Uang Japuik Dalam Adat
Perkawinan Padang Pariaman Di Bandar Lampung,” Jurnal Pendidikan dan Penelitian Sejarah
(PESAGI) 1, no. 1 (2013).

12 Arzam, Sabki, and Ariyenti, “Uang Adat Perkawinan Dalam Perspektif Islam,” Jurnal
Islamika 17 (2017), http://ejournal.iainkerinci.ac.id/index.php/islamika/article/view/197/185.
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bertentangan dengan Al-Qur’an dan Hadis serta bisa dijadikan sebagai landasan

hukum. 3

Keempat belas, Artikel yang ditulis oleh Tati Haryati dan A. Gafar Hidayat
dalam Jurnal Semnas TSB yang berjudul “Makna Sumbang (Mbolo Weki) pada
Acara Pernikahan Masa Kini (Studi Kasus) di Desa Monggo, Kecamatan
Madapangga, Kabupaten Bima”. Artikel ini diteliti dengan menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif dan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini, Mbolo Weki sudah
mengalami perubahan makna yang membuat adanya pro kontra pada Masyarakat
seperti bagi orang yang menyelenggarakan yaitu muncul keinginan agar mendapat
keuntungan dari pelaksanaan acara ini, selain itu adanya rasa ketergantungan bagi

masyarakat terhadap penyelenggaraan acara ini.**

Berdasarkan empat belas penelitian diatas yang terdiri dari artikel, skripsi
serta thesis, mereka meneliti terkait adat atau tradisi dalam perkawinan maupun pra
perkawinan di tempat atau daerah tertentu, ada juga yang meneliti tentang adat serta
tradisi di daerah Kabupaten Bolaang Mongondow serta ada satu artikel yang
membahas juga tentang adat Mokidulu secara umum, namun bukan terkhusus
tradisi mokidulu pada pernikahan. Dari sekian banyak artikel yang penulis jadikan

referensi diatas belum ada yang meneliti terkait tradisi mokidulu pada pernikahan.

13 Abi Hasan and Kahiruddin, “Pandangan ‘Urf Terhadap Uang Pekhanjangan Dalam
Perkawinan Melangkahi Kakak Kandung,” Jurnal Hukum dan Ekonomi Islam 20, no. 1 (2021): 176—
188, http://istinbath.or.id/index.php/ijhi/article/view/337/113.

14 Tati Haryati and A. Gafar Hidayat, “Makna Sumbang (Mbolo Weki) Pada Acara
Pernikahan Masa Kini (Studi Kasus) Di Desa Monggo, Kecamatan Madapangga, Kabupaten Bima,”
Semnas TSB (2019).
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B. Landasan Teori
1. Pengertian Tradisi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, tradisi merupakan adat kebiasaan
yang sudah ada turun temurun sejak zaman nenek moyang dan masih dijalankan
oleh masyarakat hingga saat ini dengan pemikiran bahwa cara-cara yang ada dan
telah dijalankan sejak lama ini adalah yang paling benar.®

Tradisi dalam kamus istilah Antropologi disamakan dengan adat istiadat,
yaitu berbagai kebiasaan yang bersifat magis religius yang berisi tentang nilai-nilai
budaya, norma-norma, hukum dan juga aturan-aturan yang berkaitan satu dengan
lainnya dan telah terintegrasi dengan kuat dalam sistem budaya yang dapat menata
manusia dalam menjalankan kehidupan sosial kebudayaannya.'® Dari ketiga
pengertian tradisi diatas dapat kita tarik kesimpulan bahwa tradisi sama dengan adat
istiadat.

Dalam Ilmu Ushul Figh, adat dikenal dengan al-adah yang artinya
kebiasaan, adat atau praktik. Menurut istilah para ahli syara’ adat(adah) disamakan
dengan ‘urf, para ahli syara’ menyebutkan bahwa tidak ada perbedaan diantara ‘urf
dan adat istiadat atau adat kebiasaan. Dalam buku llmu Ushul Figih kata ‘Urf
didefinisikan sebagai sesuatu yang sudah dikenal manusia sejak lama dan telah

menjadi tradisi atau kebiasaan mereka serta dipandang baik, hal ini mencakup

15 Tim Pusat Bahasa Depdiknas, Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus
Bahasa Indonesia, 2008, 959.

16 Koentjaraningrat, Kamus Istilah Antropologi (Jakarta: Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1984), 2.
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semua kebiasaan mereka seperti perkataan, perbuatan, atau yang berkaitan dengan
meninggalkan perbuatan tertentu.’
Adapun pengertian adat atau ‘urf dalam kaidah ushul figh yaitu :
S 1 n 5 5 o Ve G AT S T e L Saassid
“Adat adalah suatu perbuatan atau perkataan yang terus menerus dilakukan oleh
manusia lantaran dapat diterima oleh akal dan secara kontinu manusia mau
mengulangnya”*®
Para Ulama Ushul Figh membagi ‘Urf menjadi tiga macam yaitu dari segi
objek, cakupan dan keabsahannya.'® ‘Urf dari segi objek dibagi menjadi dua yaitu:
a. Al-‘urf al-lafdzi yang berarti kebiasaan yang berhubungan dengan ucapan.
Contohnya dalam penyebutan kata daging yang sering dimaknai dengan daging
sapi, padahal daging memiliki arti yang luas yaitu semua jenis daging yang ada.

b. Al-‘urfal-‘amali yaitu kebiasaan yang berhubungan dengan perbuatan sehari-

hari seperti kebiasaan berpakaian atau dalam muamalah keperdataan.

Selanjutnya, pembagian ‘urfdari segi cakupannya dibagi menjadi dua juga

yaitu? :

a. Al-‘urf al-‘am yaitu beberapa kebiasaan dari masyarakat yang sudah berlaku
secara luas.

b. Al-‘urf al-khash vyaitu kebiasaan-kebiasaan yang berlaku hanya pada
masyarakat di daerah tertentu.

Dan pembagian ‘urf yang terakhir yaitu dari segi keabsahannya :

Ali Sodigin, Figh Dan Ushul Figh (Yogyakarta: Beranda Publishing, 2012),95.
18Abdul Waid, Kumpulan Kaidah Ushul Figh (Yogyakarta: Ircisod, 2014).

19 Nasrun Harun, Ushul Figih (Jakarta: Logos Wacana IImu, 1997), 138.

20 Nasrun Harun, Ushul Figh,139.
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a. Al-‘urfal-shahih yaitu kebiasaan-kebiasaan yang sudah tumbuh di masyarakat
secara turun temurun dan tidak bertentangan dengan Al-Qur’an maupun
Hadits, tidak menghalalkan sesuatu yang haram dan tidak pula mengharamkan
sesuatu yang wajib.

b. Al-‘urf al-fasid yaitu kebiasaan-kebiasaan yang sudah tumbuh di masyarakat
dan dijalankan secara turun temurun namun bertentangan dengan Al-Qur’an

dan Hadits sertankahidah-kaidah yang sudah ditentukan di dalam syara’.

Adapun kaidah legitimasi ‘urf yang telah dirumuskan para ulama kedalam
al-‘Adah Muhakkamah (Adat kebiasaan dapat menjadi dasar hukum), di dalam
kaidah ini terdapat syarat-syarat agar ‘urf ini dapat diberlakukan sesuai dengan
ketentuan yang sudah ada di Al-Qur’an dan Hadits. Syarat-Syarat ini telah

dirangkum oleh para fugaha dalam kaidah-kaidah fighiyyah, yaitu®* :

a. Tidak boleh bertentangan dengan nas.
B D LAl 5 0
“Setiap ‘urfyang bertentangan dengan nas, tidak dapat menjadi pertimbangan
hukum”

b. Tidak boleh ada ketegasan dari pihak yang berakad bahwa kebiasaan itu

berlainan dengan kehendak ‘urf

u;}fLU 6@ . md‘ CWJ\ 2

“Larangan yang jelas meniadakan izin yang dipahami dalam ‘urf”

21 Syamsuddin, Anita Marwing, and Muhammad Tahmid Nur, Realitas ‘Urf Dalam
Reaktualisasi Pembaruan Hukum Islam di Indonesia, Buku Panduan (Pamekasan: Duta Media
Publishing, 2020).
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z

PR R EF TR A P R S S R

“‘Urf dan adah dapat menjadi hujah (alasan/dalil), selama tidak
bertentangan dengan nas atau syarat yang ditentukan oleh pihak berakad”

c. ‘Urf harus bersifat umum

O RS AENEAH R AW

“Adat yang dianggap (sebagai pertimbangan hukum) itu hanyalah adat yang
terus-menerus berlaku atau berlaku umum”

“Adat yang diakui adalah yang umumnya terjadi serta dikenal oleh manusia,
bukan yang jarang terjadi”

d. “Urfini sudah sejak lama ada bahkan sebelum hukum dilandaskan kepadanya.
t 0l AL 57 U

“Tidak diakui ‘urfyang datang tiba-tiba (belakangan)”
Selain syarat-syarat diatas, ada juga beberapa kaida-kaidah lainnya yang

telah dibuat oleh ulama-ulama ushul figih seperti :%2

1S 55l
“Adat itu dapat dijadikan hukum”
N PR NP ECERR VS

“Perubahan hukum (yang berdasarkan ‘Urf) berubah pula disebabkan perubahan
zaman dan tempat”

b2 g 2l 5 oy

“Perkara baik yang dibenarkan berdasarkan adat maka sama halnya dengan
sesuatu yang menjadi bagian dari syarat”

22 Firman Arifandi, Saat Tradisi Menjadi Dalil, ed. Fatih (Jakarta: Rumah Figih Publishing,
2018), 23-24.
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Ll WS Ol el

“Yang telah ditetapkan melalui ‘urf/fadat sama halnya dengan yang ditetapkan
melalui nash (Qur’an dan Sunnah)”

< ) &ia}@ﬂw\yijdbwmLﬂhﬂijﬁ\qs)juy
“Setiap hal yang ditentukan hukumnya dalam syariat secara mutlag tanpa ada

perinciannya walaupun dalam bahasa, maka dikembalikan kepada ‘Urf yang
berlaku”

Dari semua penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa suatu
tradisi/adat/kebiasaan/’urf dapat dijadikan dalil jika sesuai dengan syarat-syarat dan
kaidah-kaidah diatas, yang terpenting adalah tidak bertentangan dengan syari’at
Islam. Jika ‘Urf'tersebut sesuai dengan syarat dan kaidah maka tergolong kedalam
‘urf yang shahih, namun sebaliknya jika tidak sesuai dengan syarat dan kaidah
maka digolongkan kedalam ‘urf yang fasid dan tidak boleh diteruskan karena

bertentangan.?

2. Pernikahan dalam Islam

a. Pengertian Pernikahan

Nikah menurut bahasa adalah al-jam 'u dan al-dhamu yang secara artinya
kumpul.?* Nikah dalam arti sempit jika ditinjau dari kebolehan hukum ialah

hubungan sex antara pria dan wanita.

2 Romli, Ushul Figh 1 : Metodologi Penetapan Hukum Islam (Yogyakarta: Fadilatama,
2016),160-161.

24 H.MA Tihami and Sohari Sahrani, Figh Munakahat (Jakarta: Grafindo Persada,
2009),7.
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Menurut istilah dalam hukum Islam pernikahan adalah :

3L elional = 5 81 AL o) o ool Sl i ¢ 5 Ladl ey Jie g 550 7 45
b
“Perkawinan menurut syara’ yaitu akad yang ditetapkan syara’ untuk

membolehkan bersenang-senang antara laki-laki dengan perempuan dan
menghalalkan bersenang-senangnya perempuan dengan laki-laki "%

Menurut Muhammad Abu Ishrah yang juga dikutip oleh Zakiah Daradjat,

nikah adalah :

wwujdﬂ;uﬁw /b%}@}ﬁé}é?}ﬂ\j‘_}})\”/o;ﬁ\&“}3.‘:}'
9%‘;@:5‘#% /dy&

“Akad yang memberikan faedah hukum kebolehan mengadakan hubungan
keluarga (suami istri) antar pria dan wanita dan mengadakan tolong —
menolong dan memberi batas hak bagi pemiliknya serta pemenuhan kewajiban
bagi masing-masing”?®

Selanjutnya Prof. Dr. Abu Zahrah dan para ulama masa Kini

mendefiniskan pengertian pernikahan juga yaitu :

Wy 5 Loe UeallSU0 Bl Uiy 3005 500 03 5 o 200 2 4

bl = U 1y 2

“Perkawinan itu adalah suatu agad persetujuan antara seorang pria dan

seorang wanita, yang memfaedahkan halal pergaulan antara suami isteri dan

saling membantu antara keduanya di mana masing-masing dari keduanya
memperoleh hak dan kewajiban”?’

Dapat diketahui juga bahwa nikah merupakan suatu perjanjian yang suci

yang mengharuskan adanya kemauan bebas diantara kedua pasangan tersebut.

Pasangan yang menikah berarti membuat ikatan tali perjanjian atas nama Allah

%5 Abdurrahman Ghazali, Figih Munakahat (Jakarta: Kencana, 2006),5.

2 Abdurrahman Ghazali, Figh Munakahat,6.

27 Khoirul Abror, Hukum Perkawinan Dan Perceraian (Yogyakarta: Arjasa Pratama,
2017),45.
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SWT bahwa keduanya ingin membangun rumah tangga yang sakinah,
mawaddah, warahmah. Hal ini tentunya sesuai dengan Q.S. An-Nisa’ : 21 yang
berbunyi :

Gl By (85 DTfy o ) (K0 i 355 85,00 G
“Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali padahal sebagian kamu telah
bergaul dengan yang lain sebagai suami istri dan mereka (istri-istri) telah
mengambil dari kamu perjanjian yang kuat”*

Tujuan dari pernikahan diatas sejalan juga dengan pengertian dan tujuan
perkawinan dalam Kompilasi Islam yang dinyatakan dalam pasal 2 dan 3. Pasal
2 menyebutkan bahwa perkawinan “mitsagan gholidzan” yaitu akad yang
sangat kuat untuk mentaati perintah Allah dan yang melaksanakanya
merupakan ibadah. Pasal 3 menyebutkan perkawinan bertujuan untuk
mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan ranmah.?°

Selanjutnya dalam UU No. 1 tahun 1974 Bab | pasal 1 menyatakan
“Perkawinan ialah ikatan suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan keturunan”*

Adapun hukum-hukum nikah ditetapkan oleh para fugaha menjadi
beberapa macam :

1) Wajib, jika orang tersebut sudah memiliki kemampuan dan kemauan maka
diwajibkan menikah agar tidak terjerumus ke perzinahan.

2) Sunnah, jika orang tersebut telah memiliki kemauan dan kemampuan juga

tapi tidak dikhawatirkan berbuat zina.

28 Tim Penerjamah Al-Qur’an UIl, Qur’an Karim Dan Terjemahan Artinya,143.

29 Rahman Ghazali, Figih Munakahat,10.

%0 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 2nd ed. (Surabaya:
Sinarsindo Utama),3.
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3) Haram, jika orang tersebut tidak mempunyai kemauan dan kemampuan
dalam berumah tangga.
4) Makruh, jika orang tersebut telah memiliki kemampuan namun tidak

memiliki keinginan untuk berumah tangga.!

Adapun dasar hukum pernikahan salah satunya dalam Q.S. Adz-Dzariyaat
: 49 yang berbunyi :

& -
-

- @ - A2 o~ ¥ 2
O35 oSU iy il o ST

“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu
mengingat kebesaran Allah

Selain itu terdapat pula hadis Nabi Saw., yang menjadi landasan

pernikahan salah satunya :

Dari Abdullah ra, Rasulullah Saw bersabda :

° s 3717 8 e}a PR o - & »M.. ..°% . o7 )L 2 » 4 s . 47 :
7 g sl (G et 15 DR TR U e i S Jul, B Ju
oy GG it ol e 2 Ay T

“Sabda Rasulullah kepada kami: Wahai generasi muda! Bila di antaramu
sudah mampu menikah hendaklah ia nikah, karena mata akan lebih terjaga,
kemaluan akan lebih terpelihara dan siapa saja yang belum sanggup maka
hendaklah ia berpuasa, sesungguhnya puasa akan dapat menahan dan
membantengi (gejolak syahwat)” (HR. Muslim nomor 2486)%

b. Rukun dan Syarat Pernikahan
Jumhur ulama berpendapat bahwa rukun adalah hal-hal yang harus

dipenuhi. Terdapat beberapa pendapat mengenai rukun yaitu sebagai berikut :

31 Dahlan Idhamy, Azas-Azas Figh Munakahat (Surabaya: Al-1khlas, 1984), 9-15.

32 Tim Penerjamah Al-Qur’an Ull, Qur’an Karim Dan Terjemahan Artinya, 943.

3 Al-Hafidz and Al-’ Asqalani, Bulughul Naram, Kumpulan Hadits Dan Sunnah Rasulullah
Muhammad Saw. (Jakarta: PT. Gramedia), 410.
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1) Menurut para Jumhur Ulama ada 4 rukun perkawinan vyaitu ijab
kabul(shighat), calon mempelai baik laki-laki maupun perempuan dan
wali

2) Menurut Al-Zubaili hanya ada dua rukun yaitu ijab dan gobul lalu sisanya
yang lain hanya syarat perkawinan.

3) Menurut Al-Girnati al-Maliki hanyalah shigat (ijab dan kabul)

4) Menurut an-Nawawi, rukun pernikahan yaitu ijab dan kabul, calon
mempelai baik laki-laki maupun perempuan serta saksi dan dua orang
saksi.

5) Menurut al-Shirazi, Beliau tidak menyebutkan rukun perkawinan namun
menurutnya agar suatu pernikahan sah harus ada wali, saksi, calon
mempelai dan akad.

6) Menurut Zainuddin bin Abd al-Aziz al-Malibari, ada lima rukun

perkawinan yaitu suami, istri, wali, dua orang saksi dan akad (shighat).

Sedangkan syarat merupakan sesuatu yang diharuskan untuk ada namun
bukan bagian dari hakikat.Adapun pendapat-pendapat mengenai syarat

perkawinan diantaranya :

1) Menurut ulama Hanafiyah :

a) Syurut al-in igad ialah syarat yang menentukan terlaksana atau tidaknya
akad perkawinan. Contohnya ialah pihak-pihak yang berakad adalah
yang memiliki kemampuan bertindak dalam hukum.

b) Syurut as-sihhah ialah sesuatu yang harus ada karena keberadaannya

menentukan dalam perkawinan. Contohnya mahar dalam perkawinan.
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c¢) Syurut an-nufuz ialah sesuatu yang menentukan berjalannya perkawinan
tersebut. Contohnya wali dalam perkawinan harus orang yang berwenang
untuk hal itu.
d) Syurut al-luzum ialah sesuatu yang akan menetukan kepastian
perkawinan tersebut. Contohnya suami harus sederajat dengan istrinya.
2) Menurut al-Zuhaili :
a) Tidak ada penghalang yang menghalangi kedua calon( Halal untuk
menikahi antara keduanya)
b) Adanya ijab dan kabul
c) Saksi
d) Kemauan sendiri
e) Kejelasan masing-masing mempelai yang akan melakukan perkawinan.
f) Para calon mempelai tidak sedang menjalani haji atau umroh.
g) Mahar
h) Akad nikahnya jelas.
i) Tidak ada penyakit yang membahayakan masing-masing pasangan.
j) Adanya wali
3) Menurut Fuqaha’bahwa agar perkawinan tersebut sah maka harus
memenuhi semua rukun dan syarat serta tidak melanggar larangan-larangan

perkawinan
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Itulah rukun-rukun dan syarat-syarat pernikahan yang harus dipenuhi

dalalm melaksankan pernikahan.3*

c. Mahar

Mahar adalah pemberian dari calon suami untuk calon istrinya dengan
sebab agad atau persetubuhan.®® Mahar merupakan hak seorang istri dan wajib
hukumnya bagi laki-laki untuk memberikan mahar yang telah disepakati oleh
kedua pihak. Hal ini sesuai dengan Q.S. An-Nisaa ayat 4 yang berbunyi :

‘dm el 5 Ll R
“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai
pemberian dengan penuh kerelaan.”%

Menurut Al-Husni Rahimahullah mengatakan “ Tidak ada ketentuan
mengenai maskawin tertinggi maupun terendah. Bahkan segala sesuatu yang
punya nilai tukar atau berupa jasa itu boleh dijadikan sebagai maskawin”

Dalam agama Islam seorang wanita diberikan kebebasan untuk
menentukan bentuk dan besaran mahar yang diinginkannya. Namun, Islam
juga menyarankan agar wanita memberikan keringanan atau mempermudah
pernikahan dengan tidak memahalkan mahar sebab ditakutkan besaran mahar
yang diminta oleh wanita akan memberatkan laki-laki dan menjadi halangan
dalam melangsungkan pernikahan. Diriwayatkan dari lbnu Abbas

Radhiyallahu Anhu, la menyebutkan :

VR C&fjr 2ol of

27.

34 Kumedi Ja’far, Hukum Keluarga Islam di Indonesia (Jakarta: Arjasa Pratama, 2020), 25-

3% |dhamy, Azas-Azas Figh Munakahat, 46.
% Tim Penerjamah Al-Qur’an UII, Qur’an Karim dan Terjemahan Artinya,137.



28

“Pernikahan yang paling besar berkahnya ialah yang paling mudah
ongkosnya (maskawinnya)”

Adapun beberapa hadits lainnya yaitu Diriwayatkan oleh Ugbah bin
Amir, Ia menyebutkan; Rasulullah bersabda, “Sebaik-baik maskawin ialah
maskawin yang paling mudah . Aisyah Radhiyallahu Anha juga mengatakan;
Rasulullah SAW bersabda, “Wanita yang paling besar berkahnya ialah yang
paling mudah ongkosnya”. Selain itu dalam satu hadits yang cukup panjang,

Rasulullah SAW bersabda :
e e GG

Dan pada akhir dari hadits ini Rasulullah SAW bersabda “Aku nikahkan
kamu kepadanya dengan menggunakan maskawin hafalan Al-Qur’an yang

’

kamu punyai.’

Dari beberapa sabda Rasulullah SAW diatas menunjukkan bahwa mahar
yang terbaik adalah yang nilainya paling rendah, bahkan mahar juga bisa berupa

jasa.®’

3. Tradisi Mokidulu di Bolaang Mongondow

Keanekaragaman suku yang ada di Indonesia membuat masyarakat
Indonesia memiliki berbagai tradisi-tradisi yang disalurkan dari masa ke masa.

Tradisi ini sudah hidup, berkembang serta telah menjadi norma-norma yang

37 Syaikh Hafizh Ali Syuaisyi, Kado Pernikahan (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005), 35-
43.
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mengatur kehidupan masyarakat di dalamnya, tidak terkecuali juga pada
masyarakat di desa Toruakat terutama yang beragama Islam masih terus

melaksanakan tradisi-tradisi yang ada, salah satunya tradisi mokidulu.

Mokidulu merupakan tradisi yang sudah ada sejak zaman Leluhur Bolaang
Mongondow sekitar tahun 1200 Masehi, Mokidulu yaitu artinya meminta bantuan.
Tradisi ini berawal dari bantuan masyarakat untuk keluarga lainnya yang terkena
musibah atau kesulitan lalu pihak keluarga mengadakan pertemuan untuk

membantu keluarga tersebut.

Tradisi ini biasanya dilakukan ketika salah satu pihak keluarga memiliki
rencana untuk melangsungkan pernikahan, bantuan yang diberikan dalam bentuk
uang tunai, namun untuk keluarga terdekat seperti kakak beradik dan sepupu

besaran uangnya akan ditentukan oleh pihak keluarga yang meminta bantuan.

Di zaman leluhur Bolaang Mongondow, mokidulu bisa dilakukan oleh
siapapun yang ingin melangsungkan acara pernikahan, namun seiring zaman tradisi
ini hanya dilaksanakan oleh pihak laki-laki saja, mengingat pihak laki-laki yang
akan memberikan mahar dan kebutuhan-kebutuhan mempelai wanita lainnya. Nilai
positif yang bisa diambil dari tradisi ini ialah dapat melahirkan tatanan masyarakat
yang mempunyai nilai saling membantu antar keluarga maupun masyarakat selain
itu tradisi ini juga dapat menyambungkan tali silaturahmi antar keluarga dan

tetangga-tetangga.

Zaman dulu hampir setiap keluarga melaksanakan tradisi ini, namun

seiring perkembangan zaman, Bolaang Mongondow sudah mulai dihuni oleh
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banyak pendatang dari daerah luar dan banyak juga masyarakat mongondow yang
menikah dengan orang dari luar daerah bolaang mongondow seperti Gorontalo,
Makassar dan Minahasa yang tentunya memiliki adat dan suku yang berbeda. Inilah
yang membuat tradisi ini sudah mulai dilupakan, namun untuk masyarakat asli suku
Bolaang Mongondow karena tradisi ini memiliki nilai yang penting yaitu saling

membantu maka mereka tetap berusaha mempertahankan tradisi ini.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang nantinya akan dilakukan oleh peneliti ialah studi
lapangan (field research) yaitu dengan memahami langsung kondisi dan latar
belakang di lapangan, di mana data yang akan peneliti gunakan diperoleh dari
informan yang mengetahui tentang tradisi Mokidulu.

Adapun Metode penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah
menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme serta
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamian, dimana peneliti adalah
seagai instrumen kuncinya.! Menurut Denzin & Lincoln penelitian kualitatif ialah
penelitian yang menggunakan latar belakang alamiah dengan tujuan untuk
menafsirkan fenomena yang terjadi serta dilakukan dengan jalan melibatkan
berbagai metode yang ada. Erickon juga mengatakan bahwa penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang menggambarkan secara naratif suatu kegiatan yang
dilakukan dan dampak apa yang muncul dari tindakan yang dilakukan mereka

terhadap hidupnya.?

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2013),9.
2 ] S Albi Anggito, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak (Jejak
Publisher), 2018), 7.

31
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B. Tempat dan Lokasi Penelitian
Untuk memperoleh data serta informasi yang akan dibutuhkan maka
peneliti melakukan penelitian di Desa Toruakat, Kecamatan Dumoga, Kabupaten
Bolaang Mongondow, Provinsi Sulawesi Utara. Tempat penelitian ini sesuai
dengan tempat dimana tradisi Mokidulu untuk pernikahan aktif dilaksanakan.
C. Informan Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti memilih 4 orang informan yang merupakan
masyarakat asli desa Toruakat. 4 orang ini terdiri dari Bapak Rudi Damopolii selaku
ketua lembaga adat desa Toruakat sekaligus Guhanga Lipu’ (Orang tua adat desa)
di Toruakat, Bapak Rommy Paputungan dan Hosmini Mokodompit selaku
masyarakat yang pernah melaksanakan tradisi Mokidulu dan Idris Mokodompit
selaku masyarakat yang tidak memiliki anak laki-laki. 4 informan ini yang memberi
informasi kepada penulis terkait tradisi mokidulu.
D. Teknik Penentuan Informan
Mengingat banyaknya populasi di desa Toruakat, maka peneliti
menentukan sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling (sampel
bertujuan) di mana teknik pengambilan ini dilakukan dengan mempertimbangkan
terlebih dahulu kriteria-kriteria yang telah penulis temtukan.® Adapun kriteria-
kriteria dari informan yang penulis pilih adalah sebagai berikut :
1. Orang yang sangat memahami tradisi mokidulu baik cara pelaksanaan serta

aturan-aturan tentang tradisi mokidulu.

3Muhammad Idrus, Metode Penelitian llmu Sosial, 2nd ed. (Jakarta: Erlangga, 2009),96.
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2. Masyarakat yang sudah pernah menjalankan tradisi ini dan sering menghadiri
tradisi mokidulu.
3. Masyarakat yang sering menghadiri tradisi ini tapi tidak memiliki anak laki-laki.
E. Teknik Pengumpulan Data
Agar bisa memperoleh data yang relevan, maka penulis menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data yaitu :

1. Observasi yaitu pengumpulan data dengan pengamatan secara langsung.
Pengamatan ini menjadi salah satu cara peneliti mengetahui tata cara
pelaksanaan tradisi Mokidulu ini.

2. Wawancara yaitu salah satu proses untuk memperoleh keterangan yang
dibutuhkan guna penelitian yang dilakukan dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dan juga responden, isi dari
wawancaranya tentu masalah atau tujuan dari penilitan.* Dalam proses ini
peneliti akan mewawancarai beberapa informan untuk mendapatkan data dan
informasi yang bisa digunakan dalam penelitian ini.

3. Dokumentasi yaitu peneliti akan mencari data lainnya berupa catatan, buku,
jurnal-jurnal, surat kabar, majalah, dan dokumen-dokumen lainnya.’

F. Keabsahan Data
Guna memperoleh suatu keabsahan data maka peneliti menggunakan
teknik triangulasi guna kepastian pengecekan atau pembanding dari data

tersebut. Triangulasi ini digunakan dalam penelitian kualitatif agar memperoleh

4 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Edisi Kedua, 2nd ed. (Jakarta:
Kencana, 2017), 136.

> Siyoto and Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media Publishing,
2015). 77-78.
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data yang absah dan valid. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua teknik

triangulasi yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

1. Triangulasi Sumber, yaitu dengan mencari kebenaran dari informasi yang
ditemukan dari sumber data hasil wawancara dari beberapa orang lalu semua
data yang ditemukan ini disatukan dan disesuaikan satu dengan yang lainnya
apakah datanya sudah sama dan benar. Dalam penelitian yang penulis lakukan
teknik ini penulis terapkan dengan cara tidak hanya mewawancarai 1 orang
saja, akan tetapi penulis mewawancarai 4 orang agar selanjutnya data-data
yang didapatkan dari keempat orang ini bisa penulis satukan dan sesuaikan
kembali apakah datanya sudah benar.

2. Triangulasi teknik yaitu dengan mengecek kebasahan data dari sumber yang
sama namun dengan teknik yang berbeda seperti data dari wawancara
disesuaikan dengan data dari hasil observasi. Pada penelitian ini penulis tidak
hanya turun ke Desa Toruakat untuk wawancara saja tetapi penulis juga
mengambil data dengan cara observasi langsung dari proses persiapan hingga
pelaksanaan tradisi mokidulu ini yang kemudian data dari hasil observasi ini
akan penulis satukan dengan hasil data dari wawancara untuk disesuaikan
keduanya.®

G. Teknik Analisis Data
Penulis menggunakan teknik analisis data yang sesuai dengan penelitian

kualitatif dengan analisis data model alir oleh Miles and Huberman yaitu aktivitas

® Andarusni Alfansyur and Mariyani, “Seni Mengelola Data: Triangulasi Teknik, Sumber
Dan Waktu Pada Penelitian Pendidikan Sosial,” Jurnal Histori 5 (2020): 146-150.
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dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif serta berlangsung secara
terus menerus sampai data yang didapatkan tuntas sehingga datanya jenuh.
Terdapat beberapa langkah dalam menganalisis data yaitu” :
1. Reduksi Data
Data yang telah didapatkan dari lapangan dengan jumlah yang banyak
akan dicatat secara teliti dan rinci karena semakin banyak peneliti turun ke
lapangan maka semakin banyak juga data yang akan diperoleh. Untuk
mempermudah mengelola data maka penulis harus merangkum, memilih hal-
hal yang pokok serta memfokuskan pada hal-hal yang dianggap penting untuk
menemukan tema dan polanya.
2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka data disajikan dalam bentuk uraian.
Penyajian data ini dulakukan dengan bentuk uraian singkat atau
mengkategorikan agar data yang diperoleh lebih jelas.
3. Verifikasi
Menurut Miles and Huberman langkah ketiga dalam analisis data
kualitatif ialah penarikan kesimpulan dan verifikasi.Kesimpulan yang
dikemukakan harus didukung dengan berbagai bukti yang valid dan konsisten

agar kesimpulan tersebut menjadi kesimpulan yang kredibel.

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D,246.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Profil Desa Toruakat
a. Sejarah Desa Toruakat

Toruakat adalah sebuah desa yang terletak di Kecamatan Dumoga,
Kabupaten Bolaang Mongondow, Sulawesi Utara. Dahulunya desa ini
merupakan bagian dari desa Pusian, bisa dikatakan juga bahwa induk dari
desa Toruakat adalah Desa Pusian. Awal mula pemekaran desa ini ialah
munculnya aspirasi dari beberapa Masyarakat yang berkeinginan untuk
memperoleh pelayanan administrasi pemerintah yang lebih maksimal
melalui wacana pemekaran Desa, aspirasi tentang pemekaran desa tersebut
di respon serius oleh kalangan Masyarakat lainnya.

Bermula dari wacana yang disikapi serius oleh Pemerintah Bolaang
Mongondow, proses pemekaran Desa berjalan cukup lancar sesuai dengan
rencana Desa Pusian waktu itu dan pada tahun 1952 desa Toruakat menjadi
desa yang definitif. Adapun untuk mempererat dan menghormati masyarakat
Desa Pusian dan Toruakat disepakatilah bahwa yang menjadi kepala desa di
ambil dari masyarakat Desa Pusian bernama Yoel Gopai (Kepala desa

pertama tahun 2952).

36
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Desa ini memiliki Visi yaitu “Terwujudnya Masyarakat Desa Toruakat
yang Cerdas, Berbudaya, Religius dan Sejahtera”. Rumusan dari visi ini
tentunya menjadi ungkapan dari niat yang luhur agar masyarakat di desa
Toruakat menjadi masyarakat yang terus maju demi kemajuan desa ini
sendiri juga. Adapun misi dari Desa Toruakat ialah sebagai berikut :

1. Mewujudkan masyarakat yang beriman dan bertagwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa.

2. Mewujudkan masyarakat yang tekun dan terampil

3. Membangkitkan semangat gotong royong masyarakat.

4. Mewujudkan masyarakat yang aman serta tentram

Desa Toruakat memiliki kebudayaan daerah Bolaang Mongondow dan
Minahasa. Bahasa yang digunakan oleh masyarakat di Desa Toruakat adalah
bahasa Melayu, Manado dan Mongondow.*

. Demografi Wilayah

Desa Toruakat adalah salah satu dari 15 Desa yang terdapat di
kecamatan Dumoga, kabupaten Bolaang Mongondow. Secara geografis
desa Toruakat terletak di antara 0° Lintang Utara dan 124° Bujur timur. Desa
Toruakat memiliki cuaca yang cukup panas dengan suhu rata-rata 28-32
derajat Celcius.

Desa Toruakat Kini terletak sekitar 7 Kilometer dari Kantor Kecamatan
Dumoga dan jarak sekitar 80 Kilometer dari ibu kota Bolaang Mongondow

yaitu Lolak. Luas wilayahnya 32.000 Ha dengan jumlah penduduk saat ini

1 Buku Arsip data Kantor Desa Toruakat
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3.2262 Jiwa yang tersebar di 6 Dusun dan 12 RT. Desa Toruakat berbatasan

dengan 2 desa lainnya yaitu :3

Tabel 4. 1 : Letak Perbatasan-Perbatasan Desa Toruakat

No | Letak Desa Kecamatan

1. Sebelah Utara Pusian Dumoga

2. Sebelah Selatan Bombanon Lolayan

3. Sebelah Timur Kawasan Dumoga
Hutan

4. Sebelah Barat Kawasan Dumoga
Hutan

Data Pemerintah Desa

Struktur Pemerintah Desa Toruakat Periode 2019-2024 :

Sangadi
Sekretaris Desa

Kepala Urusan Pemerintahan

Kepala Urusan Ekonomi & Pembangunan

Kepala Urusan Umum

Dusun di Desa Toruakat :

2 Buku Arsip data Kantor Desa Toruakat
3 Buku Arsip data Kantor Desa Toruakat

: Tomi Mokobela

: Feki Tendean

: Bobby Anggol

: Rommy Paputungan

: Silvani Mamabhit
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Tabel 4. 2 : Data Dusun dan Ketua Dusun Desa Toruakat

Dusun Ketua Dusun
Dusun | Soni Paal
Dusun 11 Deni Tendean
Dusun 11 Halim Nangune
Dusun 1V Refki Sualang
Dusun V Muhdar Makalalag
Dusun VI Santika Damopolii

Sumber : Bagan Struktur Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan Desa

Toruakat

Keenam dusun di Desa Toruakat ini masing-masing memiliki dua RT :

Tabel 4. 3 : Data RT dan Ketua RT Desa Toruakat

Dusun RT Ketua RT
RT 1 Yantje Tampanguma
Dusun | i
RT 2 Adri Kumayas
RT3 Harnik Palima
Dusun 11 _
RT 4 Abidin Manggopa
RT5 Efendi Samijo
Dusun I11
RT 6 Jaser Mokodongan
RT 7 Bobby Manggopa
Dusun IV Y J9op
RT 8 Lam Dotulong
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RT9 Asabri Adami
Dusun V i

RT 10 Noldi Tanungku

RT 11 Tomi Bawok
Dusun VI i

RT 12 Yakin Paputungan

Sumber : Bagan Struktur Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan

Desa Toruakat

d. Kondisi Ekonimi Masyarakat Desa Toruakat

Sebagian besar masyarakat Desa Toruakat adalah petani, berikut

presentase jenis pekerjaan masyarakat Toruakat :

MW Petani
B Peternak

 Nelayan

H Bengkel

M Supir

Buruh Kasar

W Pedagang warung

B PNS

B Pegawai Rumah Makan
W Pedagang Besar

W Karyawan swasta

B Guru

Gambar 4. 1. Mata Pencaharian Masyarakat di Desa Toruakat

(Sumber : RPJM Desa Toruakat)
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Dengan beragam pekerjaan ini tentunya Masyarakat Desa Toruakat
juga memiliki beragam jumlah pendapatan. Walapun kebanyakan dari
mereka merupakan seorang petani namun petani-petani ini memiliki luas
sawah yang berbeda-beda yang tentu berpengaruh juga pada keberagaman

pendapatan mereka.

W < 500.000

= 500.000 - 1.000.000
¥ 1.000.000- 1.500.000
™ 1.500.000-2.000.000
= 2.000.000-2.500.000
M 2.500.000-3.000.000

H > 3.000.000

Gambar 4. 2. Presentase Pendapatan Masyarakat di Desa Toruakat
(Sumber : RPJM Desa Toruakat)
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Desa Toruakat memiliki beberapa potensi alam, sejauh ini potensi

alam di desa Toruakat belum dikembangkan dalam bentuk wisata namun

potensi-potensi alam ini dikembangkan nmenjadi hal-hal yang bermanfaat

bagi Masyarakat desa Toruakat sendiri. Beberapa potensi alam tersebut

diantaranya air terjun, lahan yang luas yang diolah menjadi kebun kelapa,

jagung, cengkih serta persawahan.

Tabel 4. 4 Data Potensi Desa Toruakat

Desa Penghasilan Potensi yang bisa Rencana Bentuk
Unggulan dikembangkan Intervensi
Toruakat e Jagung e Budidaya e Pembuaran
o Kelapa ikan air pupuk
e Cengkih tawar Kompas
e Padi o Ketrampilan e Koperasi
Sawah e Usaha Kecil e Budidaya
Ikan air
tawar
e Hidroponik
e Pelatihan
Ketrampilan

Sumber Data : RPJM desa Toruakat

Desa Toruakat juga memiliki sarana dan prasarana yang tentunya

menjadi faktor penunjang dari kemajuan desa, sarana dan prasarana juga

bisa membantu masyarakat dalam keberlangsungan kehidupan mereka.

Meskipun sarana dan prasarana di Desa Toruakat masih belum terlalu



lengkap, namun masyarakat dan pemerintah di Desa Toruakat selalu

berusaha agar desanya terus berkembang.

Tabel 4. 5. Jumlah sarana dan prasarana Desa Toruakat
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Z
o

Sarana dan Prasarana

Jumlah/VVolume

Balai Desa

Kantor Desa

Masjid

Gejera

Lapangan Bola

Sungai

Pos Jaga

0 Nl O O B W DN -

Tanah Pemakaman Umum

Saluran Drainase/Pembuangan Air
Limbah

Sumber Data : RPJM Desa Toruakat

Kondisi Keagamaan

Toruakat memiliki 2 masjid, namun untuk saat ini 1 masjid dalam tahap

rehabilitasi total dan seluruh kegiatan ibadah dialihkan ke masjid yang

Masyarakat di Desa Toruakat hampir 90% beragama Islam, desa

satunya. Untuk pelaksanaan akad nikah sendiri selain dilaksanakan di

KUA, masyarakat di Desa Toruakat juga banyak yang melaksanakannya di

Masjid.

Desa Toruakat memiliki banyak kegiatan keagamaan diantaranya

pengajian bapak-bapak, ibu-ibu dan anak-anak., kegiatan-kegiatan ini
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menjadi agenda rutin bagi masyarakat Desa Toruakat baik mingguan
maupun bulanan.

Adapun telah menjadi kebiasaan di Desa Toruakat mengadakan
kegiatan yasinan selama 40 Hari saat ada warga yang meninggal. Toruakat
juga sering dijadikan tempat perayaan hari-hari besar islam sekecamatan

yaitu kecamatan Dumoga.

2. Pandangan Masyarakat tentang Tradisi Mokidulu pada pernikahan

Mokidulu adalah istilah dalam bahasa Mongondow yang maknanya
“saling membantu”. Sebagaimana yang dikatakan oleh Rudi Damopolii selaku
Ketua Adat Desa Toruakat

“Maknain mokidulu na’a artinya moigum kon bantuan baminta bantuan,
pinomiaan in tradisi mokidulu na’a ba’ kita ginalum takin yobayat
mododuluan. **

(Makna dari mokidulu ini adalah meminta bantuan, tradisi ini dibuat agar
kita keluarga dan kerabat saling membantu)

Makna mokidulu ini tentunya sejalan dengan pernyataan bahwa manusia
merupakan makhluk sosial yang saling bergantung dengan yang lain, hal ini
yang membuat manusia memiliki intuisi untuk saling tolong menolong.

Mokidulu untuk pernikahan di mata Masyarakat Bolaang Mongondow tentunya

4 Wawancara dengan Rudi Damopilii (Kepala lembaga adat desa Toruakat) di desa
Toruakat, Kec. Dumoga pada hari Minggu 06 Februari 2022
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menjadi tempat untuk masyarakat saling gotong royong, begitupun pada
Masyarakat di desa Toruakat.

Masyarakat berharap kerja sama yang muncul dari tradisi Mokidulu ini
juga dapat mempererat tali silaturahmi, hal ini diungkapkan juga oleh Rudi

Damopolii

Kon hajatan Mokidulu na’a mopasti bi ginalum takin yobayat moyodondo
bo moyodungkul. Na’'a kesempantan munia mopoerat silaturahmi, aka
takoina oyuon masalah-masalah 7a’ moposalahpaham koimunia nah kon
hajatan Mokidulu na’a mobali tampat posimpunan koimunia bo tantu
harapan kami kon na’a musia mo bobahasaan bo mobali akrab bidon®.

(Di hajatan Mokidulu ini pasti ada keluarga dan kerabat berkumpul dan
bertemu. Ini kesempatan mereka untuk mempererat silaturahmi, jika tadinya
ada masalah-masalah diantara mereka yang membuat mereka menjadi salah
paham, di hajatan mokidulu inilah menjadi tempat perkumpulan mereka
yang tentunya harapan kami ditempat ini mereka saling bertegur sapa dan
menjadi akrab lagi).

Mempererat tali selaturahim ini juga dianjurkan dalam agama Islam

bahkan masuk kedalam ibadah dan membawa berkah bagi umat muslim.
Dalam Al-Qur’an Allah SWT. telah memerintahkan hamba-Nya agar tidak
memutus tali silaturahmi, hal ini sebagaimana dalam firman Allah SWT Q.S.

An-Nahl ayat 90 :

st 0y R0 st 5 5 S 3 el sty Jad LDy

Oji,fg\f -
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan Kkeji,
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran’®

> Wawancara dengan Rudi Damopilii (Kepala lembaga adat desa Toruakat) di desa
Toruakat, Kec. Dumoga pada hari Minggu 06 Februari 2022
® Tim Penerjamah Al-Qur’an Ull, Qur’'an Karim Dan Terjemahan Artinya.488.
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Ayat diatas menerangkan tentang perintah memberi bantuan kepada
kerabat serta melarang adanya permusuhan, yang mana perintah ini juga bisa
dimaknai sebagai perintah silaturahim.

Makna saling membantu dalam tradisi ini dilaksankan dengan cara
sumbang menyumbang sejumlah uang dengan maksud untuk meringankan
pemilik hajatan dalam melaksankan seluruh rangkaian acara, jadi sebenarnya
tradisi ini sangat membantu shohibul hajat karena tentunya meringankan
mereka dalam melaksanakan acara pernikahan, hal ini sebagaimana yang
dikemukakan oleh Bapak Rommy Paputungan :

Kalo kita pribadi jujur tantu barasa sangat tabantu dengan adanya ini
tradisi, apalagi mobekeng pesta pernikahan ini depe biaya nda cuman kacili
karna banyak skali yang torang musti siapkan toh mulai dari mahar,
mobaharta sampe depe pesta hari h itu. Jadi semakin banyak orang yang
datang di acara pa torang semakin banyak doi yang takumpul tantu kita
jadi makin barasa tabantu noh. ’

(Saya pribadi jujur merasa sangat terbantu dengan adanya tradisi ini,
mengingat hajatan pernikahan ini biayanya tidak kecil karena sangat banyak
yang perlu kita siapkan seperti mahar, uang harta(seserahan dalam bentuk
uang), hingga hari pesta pernikahannya itu. Jadi semakin banyak orang yang
diundang dalam acara ini semakin banyak juga uang yang terkumpul dan
tentunya saya semakin merasa terbantu)

Dibalik terbantunya shohibul hajat tentu juga muncul rasa kewajiban
untuk mengembalikan uang sesuai dengan nominal yang pernah diberikan oleh
pihak penyumbang, terutama jika pihak penyumbang ini memiliki anak laki-

laki yang nantinya akan mengadakan tradisi mokidulu juga. hal ini diungkap

juga Rommy Paputungan :

" Wawancara dengan Rommy Paputungan (Kepala Urusan Ekonomi dan Pembangunan
Masyarakat yang pernah melaksanakan tradisi mokidulu) di desa Toruakat, Kec. Dumoga pada hari
Senin 06 Februari 2022
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Jadi kalo dorang mo kase kamari doi misal Rp. 150.000.00 berarti nanti pas
dorang pe acara torang leh berusaha mo kase bale Rp. 150.000.00 supaya
nda mo ada rasa kurang hati diantara pa torang deng nda mo muncul
kamari cirita-cirita yang nda enak mo dengar.®

(Jika mereka (pihak penyumbang) memberi uang misalnya Rp. 150.000.00
maka nantinya ketika acara mereka kita juga berusaha mengembalikannya
sejumlah Rp.150.000.00 agar nantinya tidak muncul perasaan tidak nyaman
diantara kita juga agar tidak muncul cerita-cerita yang tidak enak untuk
didengar)

Sementara, Untuk penyumbang yang tidak memiliki anak laki-laki sendiri

biasanya memberi sesuai keikhlasan, hal ini sebagaimana yang diugkap oleh
Idris Mokodompit selaku Tamu undangan yang tidak mempunyai anak laki-
laki :

“Ya biasanya kalo bapak pribadi so nda baharap lagi, bapak pun biasanya
jaga kase sesuai deng ikhlas biasanya kita lia kalo keluarga katu keluarga
so agak jao ya bapak kase 50 atau 100 bagitu tapi kalau keluarga masih
dekat mo berusaha noh katu bakase lebe dang
(YYa tidak mengharap lagi, biasanya saya memberi sesuai dengan berapa
keikhlasan saya agar saya tidak mengharap uang balik ke saya. Jadi dalam
memberi ini biasanya saya melihat hubungan keluarganya sendiri kalau
sudah jauh ya 100.000 atau 50.000 saja kan sudah cukup ya menurut saya
tapi kalau keluarga masih dekat ya saya berusaha memberi lebih.)

Dari hasil wawancara ini dapat diketahui bahwa secara tidak sadar

sumbangan yang diberikan ini menggunakan sistem timbal balik, yaitu ketika
nantinya penyumbang di kemudian hari melaksanakan tradisi mokidulu maka
yang telah menerima sumbangan juga mengembalikannya sesuai dengan

nominal yang diberikan.

8 Wawancara dengan Rommy Paputungan (Kepala Urusan Ekonomi dan Pembangunan
serta Masyarakat yang pernah melaksanakan tradisi mokidulu) di desa Toruakat, Kec. Dumoga pada
hari Senin 06 Februari 2022

® Wawancara dengan Idris Mokodompit (masyarakat Bolaang Mongondow) di desa
Konarom, Kec. Dumoga Tenggara pada hari Kamis 18 Juli 2021
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Selain itu, dari hasil observasi wawancara juga muncul rasa kewajiban
untuk hadir ketika sudah mendapat undangan mengingat masih keluarga juga,
kehadiran ini tentunya mengharuskan tamu untuk memberi uang mokidulu.*

Desa toruakat sendiri sebenarnya tidak memberikan sanksi berupa denda
atau hukuman yang mutlak bagi tamu yang tidak hadir atau tidak
mengembalikan uang sejumlah yang pernah diterima, namun secara tidak sadar
muncul sanksi berupa sanksi sosial dan moral dari masyarakat dan keluarga,
tentunya ini bertentangan dengan salah satu tujuan dalam mengadakan acara
ini yang mana untuk menyambung tali silaturahim.

B. Pembahasan
1. Pelaksanaan Tradisi Mokidulu pada Pernikahan Masyarakat Mongondow
di Desa Toruakat Kabupaten Bolaang Mongondow Provinsi Sulawesi Utara
Praktik Mokidulu untuk pernikahan ini sudah mentradisi pada masyarakat
desa Toruakat. Hasil wawancara dengan ketua lembaga adat desa Toruakat
Bapak Rudi Damopolii terkait asal-usul mokidulu ini dilaksanakan
“Aka kepastian dondaanda in mokidulu na’a pertama kali pinomia dia’
bidon kota’awan kami, asal mokidulu tana’a nong kon jaman guhanga nami
oyuon bidon. !
(Jika kepastian kapan mokidulu ini pertama kali dilaksanakan sudah tidak

kita ketahui lagi, namun mokidulu ini sudah ada dari jaman orang tua kami dulu).

10 Wawancara dengan Idris Mokodompit (masyarakat Bolaang Mongondow) di desa
Konarom, Kec. Dumoga Tenggara pada hari Kamis 18 Juli 2021

11 Wawancara dengan Rudi Damopolii (Ketua Lembaga Adat desa Toruakat) di desa
Toruakat, Kec. Dumoga pada hari Minggu 06 Februari 2022
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Selain itu dari hasil wawancara dengan salah satu masyarakat desa
Toruakat yang paham dengan pelaksanaan mokidulu ini dan juga pernah
melakukan mokidulu untuk pernikahan ini yaitu Ibu Hosmini Mokodompit juga
didapatkan jawaban yang sama mengenai pelaksanaan pertama kali tradisi ini

“Mokidulu napa so ada dari dulu skali jaman-jaman torang pe orang tua
masih hidop, kalo depe asal-usul itu ibu kurang tau karena dari jaman dulu
tora_ng,Ple; orang tua so jaga pigi di acara-acara mokidulu for pernikahan
b?lg/llgllddulu ini sudah ada dari dulu waktu jaman orang tua kami masih
hidup, kalau untuk asal-usulnya sendiri ibu kurang tahu karena dari jaman dulu
orang tua kami sudah sering pergi ke acara-acara mokidulu untuk pernikahan)

Dari pernyataan yang dikemukakan oleh Bapak Rudi Damopolii dan Ibu
Hosmini diatas dapat diketahui tahun pasti pelaksanaan mokidulu terutama di
desa Toruakat ini sudah ada dari jaman orang tua mereka masih hidup yang mana
berarti mokidulu ini sudah turun temurun dilaksanakan.

Inliah alasan mengapa mokidulu ini disebut sebagai Tradisi, karena sesuai
dengan pengertian tradisi yaitu tradisi adalah adat kebiasaan yang sudah ada
secara turun temurun dari zaman nenek moyang dan masih dijalankan oleh
masyarakat hingga saat ini.*® Inipun menjadi alasan mengapa tradisi ini tetap

berusaha dijaga oleh Masyarakat desa Toruakat bahkan Bapak Rudi Damopolii

memiliki harapan untuk tradisi ini

12 \Wawancara dengan Hosmini Mokodompit (Masyarakat desa Toruakat) di desa Toruakat,
Kec. Dumoga pada hari Kamis, 16 Juli 2021
13 Depdiknas, Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional.
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“Harapan kami tradisi mokidulu for ponikaan na’a oyuon bi’ turus bo
mobali warisan for adi’ bo cucu kita. "4

(Harapan kita tradisi mokidulu untuk pernikahan ini akan ada terus dan
menjadi warisan bagi anak cucu kita nanti).

Tradisi mokidulu (meminta bantuan) pada pernikahan masyarakat di Desa
Toruakat biasanya dilaksanakan 1 atau 2 bulan sebelum acara pernikahan,
bahkan menurut Rommy Paputungan terkadang tradisi ini sudah dilaksanakan
setelah pertemuan empat mata atau musyawarah penentuan mahar, seserahan,
dan semua yang dibutuhkan di pernikahan dengan keluarga calon mempelai
wanita.

“Kalo biasanya sih tradisi ini jaga bekeng 1 atau 2 bulan sebelum acara
bagitu, mar kadang leh ada yang mo bekeng abis dorang ba empat mata
deng keluarga dari pihak parampuang soalnya kan dari ni empat mata ini
biasanya dua keluarga ini somo baku ator apa depe mahar, berapa depe
harta yang dorang parampuang mo minta jadi setelah itu dorang somo
mulai kase siap for mo bekeng ni mokidulu”

(Biasanya tradisi ini dibuat sekitar 1 atau 2 bulan sebelum acara, ada juga
yang mengadakannya setelah pertemuan empat mata dengan keluarga
mempelai wanita karena dari pertemuan empat mata ini kan biasanya dua
keluarga ini langsung berbincang terkait apa saja mahar, berapa harta yang
akan mereka minta jadinya setelah itu keluarga sudah mulai mempersiapkan
untuk mengadakan mokidulu)

Adapun pelaksanaan tradisi ini diadakan secara sederhana karena sesuai
dengan tujuannya yaitu untuk mengumpulkan keluarga dan orang terdekat.
Dalam pelaksanaan Tradisi Mokidulu ini, ada beberapa tahapan yang harus

dilakukan oleh shohibul hajat sebelum hari pelaksanaan acara, yaitu :%°

14 Wawancara dengan Rudi Damopolii (Ketua Lembaga Adat desa Toruakat) di desa
Toruakat, Kec. Dumoga pada hari Minggu 06 Februari 2022

15 Wawancara dengan Rommy Paputungan (Kepala Urusan Ekonomi dan Pembangunan
serta Masyarakat yang pernah melaksanakan tradisi mokidulu) di desa Toruakat, Kec. Dumoga pada
hari Senin 06 Februari 2022
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1. Musyawarah Keluarga
Musyawarah keluarga yang dilakukan ini biasanya hanya dilakukan antar
keluarga inti untuk menetapkan perkiraan tanggal dilaksanakannya acara
Mokidulu.
2. Meminta izin kepada RT, Dusun dan Kepala Desa
Sebelum acara Mokidulu dilaksanakan pemilik hajatan harus melapor ke
RT, selanjutnya RT akan melaporkannya ke Dusun dan terakhir Dusun akan
melaporkan ke Kepala Desa. Setelah informasi terkait acara ini sampai ke
Kepala Desa, Kepala Desa yang akan memutuskan acara Tradisi Mokidulu
dapat dilaksanakan atau tidak. Dalam kasus tertentu acara pelaksanaan
tradisi Mokidulu ini dapat ditunda oleh Kepala Desa dengan beberapa alasan
salah satunya seperti sudah banyaknya kegiatan atau acara hajatan yang
dilaksanakan pada bulan tersebut.
3. Menyebar Undangan
Setelah tanggal, bulan dan jam pelaksanaan acara Mokidulu disetujui oleh
Kepala Desa, maka pihak penyelenggara acara dapat memulai langkah
pelaksaan yang dimana langkah awalnya yaitu dengan menyebar undangan.
Undangan ini biasanya disebar oleh orang kedua yaitu pihak keluarga yang
ditugaskan menyebar undangan atau sebagai penyampai pesan dari orang
pertama yaitu Shohibul hajat ke orang ketiga yaitu orang yang diundang
bahwa Shohibul hajat berniat melaksanakan acara Mokidulu di rumahnya

pada tanggal sekian dan berharap agar orang ketiga tersebut dapat ikut
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berpartisipasi dalam pelaksanaan acara ini. Undangan yang akan disebar
oleh orang kedua inipun terbagi menjadi dua yaitu :

a. Undangan Lisan yaitu undangan yang disampaikan langsung oleh
orang kedua, biasanya orang yang masuk pada undangan lisan ini
adalah keluarga dekag seperti sepupu atau tetangga yang rumahnya
tidak jauh dari lokasi pelaksanaan acara. Orang-orang yang diundang
secata lisan ini biasanya diundang juga untuk ikut membantu
persiapan acara seperti memasak, mendirikan tenda, membersihkan
tempat pelaksanaan acara, dan lain sebagainya sebelum hari
pelaksanaan acara.

b. Undangan Tulisan yaitu berbentuk undangan yang dibuat di tempat

percetakan.

Setelah semua persiapan acara selesai disiapkan maka masuklah ke hari
pelaksanaan acara ini. Adapun pada acara pelaksanaannya urutan dari acara ini

ialah :

a. Panitia acara biasanya menyiapkan meja dan toples yang nantinya untuk
tempat uang mokidulu. Meja ini disebut meja tamu dan toples kaca
disediakan untuk tempat tamu mengisi uang Mokidulu mereka, meja ini
dijaga oleh 1 atau 2 orang yang ditugaskan untuk mencatat nama dan

nominal uang yang diberikan oleh tamu.
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Gambar 4. 3. Proses pencatatan uang mokidulu di meja tamu
b. Setelah tamu memberikan uang mokidulu, lalu tamu duduk di kursi yang
telah disediakan oleh tuan rumah. Kursi biasanya diatur saling

berhadapan dengan tujuan agar keluarga satu sama lain saling berbaur.

Gambar 4. 4. Tempat duduk tamu yang menghadiri acara Mokidulu

c. Adapun isi dari acara ini ialah sambutan-sambutan. Sambutan dari

keluarga yang merupakan rasa terima kasih dari keluarga kepada seluruh
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tamu yang hadir, sambutan dari pemerintah desa yang biasanya berisi
petuah-petuah bagi masyarakat maupun informasi terkait desa serta
sambutan dari guhanga lipu biasanya nasehat-nasehat untuk calon
mempelai laki-laki.

d. Setelah semua sambutan-sambutan selesai biasanya acara langsung

ditutup.

Dalam acara ini biasanya keluarga pihak laki-laki hanya menyediakan kue-
kue tradisional dan teh atau kopi untuk dihidangkan ke tamu. Rangkaian acara
pada Tradisi Mokidulu ini memang banyak diisi dengan sambutan-sambutan
serta nasihat-nasihat dari orang tua untuk calon mempelai laki-laki yang hendak

menikah.

Adapun Uang yang terkumpul dari hasil dilaksanakannya tradisi Mokidulu
ini dimanfaatkan untuk seluruh kebutuhan pernikahan dari persiapan pernikahan
hingga ke hari pelaksanaan resepsi pernikahan. Uang yang diperoleh dari acara
Mokidulu ini sudah menjadi hak milik keluarga mempelai laki-laki dan tidak ada

batasan dari pihak adat desa untuk pengunaan uangnya.*®

Perspektif Hukum Islam terhadap Tradisi Mokidulu pada Pernikahan
Masyarakat Mongondow di Desa Toruakat Kabupaten Bolaang

Mongondow Provinsi Sulawesi Utara

16 Wawancara dengan Rudi Damopolii (Ketua Lembaga Adat desa Toruakat) di desa
Toruakat, Kec. Dumoga pada hari Minggu 06 Februari 2022
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Tradisi Mokidulu pada Penikahan Masyarakat di desa Toruakat ini
dilaksankan dengan tujuan untuk membantu orang yang punya hajat atau yang
kita kenal dengan Shahibul Hajat. Tentu hal ini merupakan hal yang baik karena
berniat untuk saling tolong menolong, hal ini sesuai dengan Firman Allah dalam

Q.S. Al-Maidah ayat 2

& O da @ *s € o585 29 ‘. oo %8 2 L o o
i o) o Al 15Ty £ OVgdally WSUI e 1 el Uy el Vy D) e Vi S L
sl s
“... Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya "’

Dalam Q.S. Al-lsra : 26 juga terdapat perintah untuk memberi kepada
keluarga dan kerabat, menurut ahli tafsir perintah untuk memberi ini bertujuan

untuk menyambungkan tali silaturahim

(ol 2 0 2 030 sy S (A0 2T
“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada

orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu
menghabmbur-hamburkan (hartamu) secara boros’*®

Anjuran untuk saling tolong menolong juga sama dengan sebuah kisah

yang ada dalam hadits berikut :
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17 Tim Penerjamah Al-Qur’an UIl, Qur’an Karim Dan Terjemahan Artinya,186-187.
18 Tim Penerjamah Al-Qur’an UIl, Qur’an Karim Dan Terjemahan Artinya,501.
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“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah meceritakan kepada
kami Al Laits dari ‘Uqail dari Ibnu Syihab bahwa Salim mengabarkannya
bahwa ‘Abdullah bin ‘Umar radiyallahu ‘anhuma mengabarkannya bahwa
Rasulullah Shallallahu ‘aialihi wa sallam bersabda : Seorang muslim adalah
saudara bagi muslim lainnya, dia tidak menzhaliminya dan tidak
membiarkannya untuk disakiti. Siapa yang membantu kebutuhan saudaranya
maka Allah akan membantu kebutuhannya. Siapa yang menghilangkan satu
kesusahan seorang muslim, maka Allah menghilangkan satu kesusahan
baginya dari kesusahan-kesusahan hari giyamat. Dan siapa yang menutupi
(aib) seorang muslim maka Allah akan menutup aibnya pada hari giyamat. "*°

Hadits ini memberikan pelajaran bahwa sesama muslim harus saling
tolong menolong karena setiap kebaikan yang kita kerjakan termasuk tolong
menolong pasti akan dibalas oleh Allah SWT.

Secara Umum dilihat dari pelaksanaan dan nilai-nilai tolong menolong ini
tradisi mokidulu pada pernikahan memiliki tujuan yang baik yaitu membantu
pemilik hajatan dalam melaksanakan seluruh rangkaian pernikahan dengan
memberi sejumlah uang yang akan digunakan pemilik hajatan selama rangkaian-
rangkaian acara pernikahan berjalan.Hal ini tentu sesuai dengan anjuran-anjuran
dalam Al-Qur’an serta Al-Hadits yaitu tolong menolong sesama manusia,

mengingat manusia juga makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama

lainnya.

Tradisi Mokidulu ini juga tidak berlaku surut karena sudah dijalankan
secara turun temurun dan berusaha untuk dilestarikan hingga saat ini, jadi tradisi
ini bukan merupakan tradisi yang baru muncul di era saat ini atau baru akan
muncul. Dalam rangkaian acara pelaksanaannya juga tidak terdapat aktifitas-

aktifitas yang bertentangan dengan syariat agama Islam.

19 Shahih Bukhari : 2262, diambil dari aplikasi pencarian online Haditstsoft, 2022.
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Hal-hal ini tentu sesuai dengan syarat-syarat kaidah al’-Adah

Muhakkamah (Adat kebiasaan dapat menjadi dasar hukum), yaitu? :

1. Tidak bertentangan dengan semua ketentuan dalam Al-Qur’an dan Al-
Hadits.

2. Muttarid dan ghalib yaitu harus dilakukan secara continue atau terus
menerus yang mana ‘urf ini sudah dikenal dan dilaksanakan oleh
masyarakat tersebut atau bersifat umum.

3. ‘Urf tidak berlaku surut, maksudnya ‘urf yang akan dijadikan sandaran ini
sudah berlaku dan berjalan. ‘urf tidak bisa dijadikan sandaran jika baru akan
muncul atau datang kemudian.

4. Perbuatan tersebut tidak menunjukkan adanya maksiat didalamnya.

hujjah syar’iyyah Menurut Abdul Karim Bin Ali Bin Muhammad Al-Namlah?!

=

Sesuatu yang bersifat umum

2. Sesuatu yang dapat diterima oleh mayoritas

3. Sesuatu itu ada ketika diimplementasikan

4. Telah terpelihara

5. Tidak bertentangan dengan dalik di dalam Al-Qur’an

6. Tidak bertentangan dengan ‘urf’lain di suatu tempat.

20 H. Muchsin Usman, Kaidah-Kaidah Ushuliyah Dan Fighiyah (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2002).

2L Agus Miswanto, Ushul Figh : Metode ljtihad Hukum Islam (Magelang: Unimma Press,
2018).
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Dari batasan-batasan diatas dapat dikatakan bahwa tradisi mokidulu ini
menurut sifat-sifatnya bisa dikategorikan dalam ‘urf karena tradisi ini sesuai
dengan batasan-batasan yang ada tersebut, seperti yang telah dijelaskan bahwa
tradisi ini telah dilaksanakan secara turun temurun dan telah melekat serta
dipraktekkan pada Masyarakat desa Toruakat, tradisi ini juga memiliki implikasi
serta masyarakat desa Toruakat, Kabupaten Bolaang Mongondow juga memiliki
penilaian yang baik terhadap tradisi ini. Hal ini juga sesuai dengan kaidah ushul
figh yang telah dijelaskan dalam landasan teori, yaitu :

S | e 5 5 ) e ST S e S 2B Sazaiisid

“Adat adalah suatu perbuatan atau perkataan yang terus menerus dilakukan

oleh manusia lantaran dapat diterima oleh akal dan secara kontinu manusia
mau mengulangnya’"??

Berdasarkan data-data yang telah diperoleh dalam penelitian ini, jika
ditinjau dari macam-macam ‘Urf pada landasan teori diatas maka :

1. Dari segi objeknya tradisi Mokidulu pada pernikahan masuk dalam kategori
Al-‘urf al ‘amali yaitu kebiasaan yang berhubungan dengan perbuatan
sehari-hari. Termasuk Al- ‘urfal ‘amali ini karena Tradisi Mokidulu ini telah
ada dan dilaksanakan oleh masyarakat desa Toruakat sejak dulu.

2. Jika ditinjau dari segi cakupannya tradisi Mokidulu pada pernikahan
termasuk ‘Al-‘urf al-khash vyaitu kebiasaan yanh hanya berlaku di
lingkungan masyarakat tertentu. Tradisi Mokidulu pada pernikahan ini

hanya berlaku pada masyarakat tertentu yaitu masyarakat Mongondow

22 Abdul Waid, Kumpulan Kaidah Ushul Figh.



59

terutama masyarakat Mongondow di desa Toruakat, Kecamatan Dumoga,
Kabupaten Bolaang Mongondow.

3. Dari segi keabsahannya tradisi Mokidulu pada pernikahan masyarakat desa
Toruakat merupakan Al-‘urf al-shahih yaitu kebiasaan-kebiasaan yang
sudah tumbuh di lingkungan masyarakat sejak dahulu dan dilaksanakan
secara turun temurun serta tidak bertentangan dengan Al-Qur’an, Hadits dan
tidak menghalalkan haram dan tidak pula mengharamkan sesuatu yang
wajib. Tradisi Mokidulu termasuk ke Al- ‘urf al-shahih karena jika ditinjau
dari tujuannya tradisi ini bertujuan untuk saling tolong menolong bagi orang
yang hendak melaksanakan pernikahan, jika ditinjau dari manfaatnya juga
tradisi ini memiliki manfaat yaitu meringankan masyarakat yang hendak
menyelenggarakan pernikahan.

Tradisi mokidulu di Toruakat pada hakekatnya merupakan tolong
menolong, namun dalam pelaksanaan tradisi ini terjadi pergeseran nilai seiring
berkembangnya zaman, yaitu muncul rasa kurang menyenangkan di kalangan
masyarakat jika sumbangan yang pernah diberikan pada tradisi ini tidak
dikembalikan atau dikembalikan namun tidak sesuai dengan nominal yang diberi
sebelumnya. Selain itu, karena sumbangan uang mokidulu ini dicatat maka
muncul keresahan bahkan kegelisahan pada masyarakat jika tidak menghadiri
undangan atau tidak memberi uang mokidulu apalagi bagi undangan yang
sebelumnya sudah pernah melaksanakan tradisi ini.

Pergeseran nilai yang terjadi dalam tradisi mokidulu ini yang menimbulkan

sisi negatif sehingga sedikit bergeser dari niat utamanya yaitu tolong menolong.
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Adapun dalam Islam sendiri pemberian uang sumbangan ini ialah masuk dalam
ibadah yang sifatnya maliyah.

Ibadah maliyah merupakan ibadah yang dilaksanakan melalui sarana harta
benda atau ibadah yang cara pewujudannya seperti pemberian harta seperti
zakat, infag, shodagoh, hibah, dll.2 Ibadah harta atau ibadah maliyah ini jika
dijalankan dengan ikhlas bisa menjadi investasi amal yang tidak akan berhenti
bagi penyumbang atau amal jariyah baginya hingga yang bersangkutan

meninggal dunia.

Memberi uang kepada yang membutuhkan atau membantu orang lain
dengan sebagian harta kita ini dalam ibadah maliyah masuk kedalam kategori
hibah karena sesuai dengan makna hibah yaitu bentuk tolong menolong dalam
rangka kebajikan antara sesama manusia, sangat bernilai postif dan para ulama
figh mengatakan bahwa hukumnya sunnah.?* Adapun menghibahkan sesuatu
berupa uang kepada orang lain dalam tradisi mokidulu ini merupakan bentuk

tolong-menolong antar kerabat.

Ibadah maliyah merupakan hal yang penting dan bermanfaat, tidak hanya
bermanfaat bagi penerima uang namun jika kita memberi dengan ikhlas maka

bermanfaat juga bagi kita yang memberi, beberapa manfaatnya ialah? :

23 Sahriansyah, Ibadah Dan Akhlak (Banjarmasin: Aswaja Pressindo, 2014),82.

24 Sri Sudiarti, Figh Muamalah Kontemporer (Medan: FEBI UIN-SU Press, 2018),261-
262.

25 Supriyadi and Anis Farihah, Agidah, Ibadah Dan Muamalah (Sidoarjo: Umsida Press,
2017),153-155.
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1. Membersihkan harta dari hak-hak orang lain yang telah dititipkan
Allah kepada orang yang hartanya lebih banyak.

2. Membersihkan hati dari penyakit tamak, rakus, Kikir dan penyakit-
penyakit hati yang lain.

3. Memupuk rasa kasih sayang antar saudara.

4. Mengikis bentuk-bentuk kejahatan yang ada dalam masyarakat seperti
halnya kesenjangan sosial.

5. Menjadi jalan meraih rezeki yang lebih besar.

6. Menjadi sarana mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Namun dalam Islam tidak dibolehkan ketika hibah diberikan dengan
mengharap adanya pengembalian, hal ini sesuai dengan firman Allah SWT.

dalam Q.S. Al-Muddatstsir ayat 6 :

S i Uy

“Dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang
lebih banyak %

Selain itu Jumhur ulama’ juga memiliki pendapat terkait hal ini bahwa

meminta kembali sesuatu yang telah dihibahkan haram hukumnya.
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2 Tim Penerjamah Al-Qur’an UIl, Qur’an Karim Dan Terjemahan Artinya,1056.
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“Sunan Tirmidzi 1220 : Ia mengatakan : Dalam hal ini ada hadits serupa dari
Ibnu Umar dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bahwa beliau bersabda:
"Tidak halal bagi seseorang yang memberi suatu pemberian lalu menariknya
kembali, kecuali orang tua yang telah memberi kepada anaknya." Telah
menceritakan hal itu kepada kami Muhammad bin Basysyar telah
menceritakan kepada kami Ibnu Abu 'Adi dari Husain Al Mu'allim dari Amr
bin Syu'aib bahwa ia mendengar Thawus menyampaikan hadits dari Ibnu
Umar dan Ibnu Abbas keduanya memarfu'kan hadits ini kepada Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam. Abu Isa berkata: Hadits Ibnu Abbas radliallahu
‘anhuma adalah hadits hasan shahih dan hadits ini menjadi pedoman amal
menurut para ulama dari kalangan sahabat Nabi shallallahu "alaihi wa sallam
dan selain mereka. Mereka berpendapat: Barangsiapa yang memberikan
sesuatu kepada kerabatnya, maka ia tidak berhak menarik kembali, namun
barangsiapa memberikan sesuatu kepada selain kerabatnya ia boleh
mengambilnya kembali, tetapi ia tidak mendapatkan pahala atas
permberiannya tersebut. Ini adalah pendapat Ats Tsauri sedangkan Asy Syafi'i
berpendapat: Tidak halal seseorang memberikan sesuatu lalu menarik
kembali kecuali orang tua terhadap apa yang telah diberikan kepada anaknya,
Asy Syafi'i berhujjah dengan hadits Abdullah bin Umar dari Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam, beliau bersabda: "Tidak halal seseorang memberikan
sesuatu pemberian lalu menariknya kembali, kecuali orang tua (yang menarik
pemberian atas) apa yang telah diberikan kepada anaknya.

Dari ayat dan hadits diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam Islam
tidak dibolenkan meminta kembali hibah yang telah diberikan sebelumnya atau
mengharap kembali pengembalian dari pemberian terserbut, kecuali dari awal

sudah ada pernyataan bahwa uang ini merupakan uang titipan yang nantinya

27 Shahih Tirmidzi : 1220, diambil dari aplikasi pencarian online Haditstsoft, 2022
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harus dikembalikan maka uang tersebut bukan lagi hibah melainkan pinjaman
dan akan menjadi kewajiban bagi shohibul hajat untuk mengembalikannya
nanti.

Jika kita melihat tujuan dari tradisi mokidulu ini sendiri yaitu meminta
bantuan guna keperluan acara pernikahan dan mengandung nilai tolong
menolong maka seharusnya uang yang diberikan oleh tamu harus berupa
keikhlasan hati dari para tamu dan nantinya tamu juga tidak perlu mengharap
pengembalian dari uang yang diberikan ini.

Meskipun terjadi pergeseran nilai yang menimbulkan sisi negatif dari
tradisi mokidulu ini, pada sisi lain tradisi ini tetap memiliki nilai-nilai positif
diantaranya dijadikan sebagai ajang silaturahim dimana setiap keluarga dan
kerabat dapat berinteraksi satu dan yang lainnya, sarana edukasi agar
masyarakat sadar bahwa manusia merupakan makhluk sosial yang selalu
membutuhkan bantuan dari orang lain serta dari segi manfaatnya tradisi ini
sangat meringankan shohibul hajat dalam melaksanakan hajatan, namun
alangkah baiknya jika masyarakat desa Toruakat lebih meningkatkan semangat
tolong menolong antar sesama agar dalam pemberian uang mokidulu ini
didasari dengan hati yang ikhlas tanpa rasa terpaksa atau mengharap

pengembalian dan bisa kembali ke nilai utamanya yaitu tolong menolong.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dijabarkan diatas maka penulis
mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan tradisi Mokidulu pada pernikahan Masyarakat Mongondow di
Desa Toruakat Kabupaten Bolaang Mongondow sudah menjadi kebiasaan
yang dilaksanakan secara turun temurun sejak jaman nenek moyang mereka,
Tradisi ini dilaksanakan sekitar 1 atau 2 bulan menjelang pernikahan atau
sesudah proses pertemuan antara kedua mempelai. Tradisi ini dilaksanakan
dengan cara shohibul hajat mengundang keluarga dan tetangga-tetangga
untuk meminta bantuan agar para keluarga dan tetangga memberikan uang
yang biasanya disebut sebagai uang mokidulu.

2. Menurut hukum islam, pelaksanaan tradisi mokidulu termasuk kedalam
kaidah Al-adah Muhakkamah karena sesuai dengan batasan-batasannya,
selaini itu masuk ke dalam kategori ‘urf yang mana secara objeknya
merupakan Al-‘urf al ‘amali yaitu sebuah kebiasaan yang berbentuk
perbuatan. Dari segi cakupannya termasuk ‘Urf khass yaitu kebiasaan yang
berlaku di suatu daerah. Dari segi keabsahannya masuk ke dalam ‘Urf al-

shahih yaitu tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan Hadits. Namun untuk
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merespon pergeseran nilai yang menimbulkan sisi negatif keresahan dan
harapan untuk pengembalian uang mokidulu, maka masyarakat desa harus
meningkatkan semangat tolong menolong dan membantu secara ikhlas,
karena pemberian uang pada tradisi ini termasuk ke dalam ibadah yang
sifatnya maliyah yaitu ibadah harta dan termasuk ke kategori hibah, namun

dalam Islam tidak dibolehkan mengharapkan pengembalian dari uang yang

telah diberikan ini.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat penulis
sampaikan ke masyarakat di Desa Toruakat ialah penulis berharap agar tradisi
ini bisa terus dilaksanakan, namun hendaknya uang mokidulu ini benar-benar
diberikan sesuai keikhalasan dan dengan maksud dad tujuan untuk membantu
keluarga yang sedang berhajat agar nantinya kedepan tidak akan terjadi salah
paham jika uang yang diberikan dikemabalikan tidak sesuai dengan jumlah

yang pernah diberikan.
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Lampiran-Lampiran
Lampiran |

List Pertanyaan

Narasumber 1 : Bapak Rudi Damopolii selaku Ketua Lembaga Adat

1. Apa makna dari mokidulu?

2. Apa yang bapak ketahui dari tradisi mokidulu?

3. Apa saja nilai positif dari adanya tradisi ini?

4. Sejak kapan tradisi ini dilaksanakan?

5. Apakah tradisi ini merupakan adat yang wajib dilaksanakan dalam pernikahan?

6. Apakah setiap laki-laki yang akan melaksanakan pernikahan harus dibuatkan
tradisi ini?

7. Apakah uang yang diberikan dalam tradisi ini telah ditentukan?

8. Apakah ada batasan untuk apa saja pemanfaatan uang ini?

9. Apa pendapat bapak tentang Mokidulu untuk pernikahan ini?

10. Apakah ada sanksi yang diberikan jika tidak memberi uang di mokidulu?

11. Apa yang bapak harapkan dari tradisi ini?



Narasumber 2 : Bapak Rommy Paputungan selaku Kepala Urusan Ekonomi dan

Pembangunan Masyarakat yang pernah melaksanakan mokidulu

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Apa tradisi mokidulu itu?

Apakah bapak sudah pernah melaksanakan tradisi ini?

Kapan biasanya tradisi ini dilaksanakan?

Apakah orang yang sudah diundang di acara ini akan diundang kembali di acara
pesta penikahan?

Apakah ada ketentuan-ketentuan tertentu dalam mengundang orang yang akan
datang ke acara ini?

Apakah tradisi ini membantu bapak dalam pelaksanaan pernikahan?

Apakah bapak setuju dengan adanya tradisi ini?

Apakah uang yang didapat dari mokidulu ini harus dikembalikan?

Apakah semua uang yang bapak kasih ke orang lain dikembalikan di acara
bapak?

Apakah ada sanksi tertentu jika tidak memberi?

Apakah keluarga yang tidak memiliki anak laki-laki diundang?

Bagaimana jika pihak penyumbang tidak memiliki anak laki-laki?

Apakah disediakan makanan dalam acara ini?

Apakah ada hidangan khusus yang disediakan oleh tuan rumah dalam tradisi ini?

Bagaimana tahapan jika ingin melaksanakan tradisi ini?



Narasumber 3 : Ibu Hosmini Mokodompit selaku sudah pernak melaksanakan

mokidulu

8.

9.

Menurut Ibu apa itu tradisi mokidulu?

Kapan biasanya tradisi ini dilaksanakan?

Apakah ibu sudah pernah melaksanakan tradisi ini?
Digunakan untuk apa saja uang yang terkumpul ini?
Siapa saja yang diundang dalam acara mokidulu?
Sejak kapan tradisi ini dilaksanakan?

Bagaimana pandangan ibu dengan adanya tradisi ini?
Apakah ibu setuju dengan adanya tradisi ini?

Apakah uang yang diberikan dalam tradisi ini telah ditentukan?

10. Apakah bapak setuju dengan adanya tradisi ini?

11. Apakah uang yang didapat dari mokidulu ini harus dikembalikan?

12. Bagaimana tahapan pelaksanaan tradisi ini?

13. Apakah tradisi ini membantu ibu?

14. Apakah tuan rumah wajib menghidangkan makanan dalam tradisi ini?



Narasumber 4 : Masyarakat yang sering datang ke acara mokidulu tapi tidak

memiliki anak laki-laki

1. Menurut bapak apa itu tradisi mokidulu?

2. Apakah tradisi ini masuk ke rangkaian upacara pernikahan?

3. Apakah ada tradisi atau adat khusus laki-laki lainnya?

4. Apakah bapak sering diundang dalam tradisi ini?

5. Kapan biasanya tradisi ini dilaksankan?

6. Untuk bapak yang tidak memiliki anak laki-laki, bagaimana pendapat bapak
terkait tradisi ini?

7. Apakah bapak mengharapkan pengembalian dari uang yang bapak berikan?



Lampiran 11

Transkip Wawancara dengan Bapak Rudi Damopolii

Ketua Lembaga Adat Desa Toruakat

Wawancara 1

Tempat : Rumah Bapak Rudi Damopolii di Desa Toruakat
Waktu : Minggu, 06 Februari 2022 pukul 18.30 WITA.
Keterangan

P : Peneliti

N : Narasumber

Transkip Wawancara :

P . Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
N : Wa’alaikumussalam. Ada keperluannya dik?
P : Mohon maaf pak, putri mau minta waktunya bapak untuk diwawancara,

kebetulan putri tertarik untuk membahas tradisi mokidulu di

toruakat. Apakah bapak bersedia untuk di wawancara?

N : Ohiya silahkan, apa yang mau ditanyakan?
P : Pertama, apa makna dari tradisi mokidulu ini?
N : Makna dari mokidulu ini adalah meminta bantuan, tradisi ini dibuat agar

kita keluarga dan kerabat saling membantu.
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: Apa saja yang bapak ketahui dari tradisi mokidulu ini?

. Kalau dilihat dari arti tradisi ini adalah ajang untuk saling membantu.
Dibuatnya tradisi ini agar supaya kita bisa membantu orang-orang yang
ingin membuat hajatan pesta pernikahan agar meringankan juga beban
mereka, jika beban mereka berkurang tentunya kita juga sebagai orang yang

membantu InsyaAllah jika kita ikhlas maka kita mendapat pahala.

: Ohiya pak, menurut bapak selain saling membantu apa saja nilai positif

dari adanya tradisi ini?

: Pertama kan nilainya tentu keluarga dan kerabat saling membantu satu
dengan yang lainnya, tapi bukan hanya itu juga InsyaAllah tradisi ini juga
dapat mempererat tali silaturahim antar keluarga. Di acara mokidulu ini
pastinya keluarga dan kerabat akan bertemu dan berkumpul,nah ini bisa jadi
kesempatan mereka untuk mempereat tali silatutahim mereka, jika tadinya
diantara mereka ada masala-masalah yang membuat mereka saling salah
paham,semoga di hajatan mokidulu ini menjadi temoat mereka berkumpul
dan tentu harapan kami disini juga mereka bisa saling bertegur sapa dan

menjadi akrab lagi.

: Dari kapan tradisi ini mulai dibuat pak?

- Jika kepastian kapan mokidulu ini pertama kali dilaksanakan sudah tidak
kita ketahui lagi, namun mokidulu ini sudah ada dari jaman orang tua kami
dulu, karena setau saya tradisi ini muncul bersama keberadaan leluhur dari

Bolaang Mongondow.
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: Apakah tradisi ini masuk ke adat yang wajib dibuat?

: Tradisi dan adat itu kan berbeda, nah adat-adat di Desa Toruakat ini wajib
dibuat agar bahasanya pernikahan mempelai lebih sakral dan bermakna.
Nah jika mokidulu ini bukan termasuk adat, dan tentunya tidak wajib dibuat
tapi tradisi selalu dibuat oleh orang tua yang anak laki-lakinya ingin
menikah jadi tradisi ini sudah menjadi kebuasaan dari dulu di Masyarakat
Toruakat bahwa setiap anak laki-laki mereka ingin menikah tentunya

mereka membuat acara mokidulu ini.

: Apakah dalam pemberian uang ada nominal tertentu?

: tidak ada nominal tertentu dari pemberian uang ini, kalau dari kita orang
tua adat tentunya kita berharap pemberian uang ini sesuai keikhlasan agar

tidak ada salah paham kedepannya nanti.

: Apakah ada batasan untuk penggunaan uang ini?

: Tidak ada, uang ini sepenuhnya menjadi hak milik mereka dan menjadi
kebebasan mereka digunakan untu apa saja, yang penting sesuai dengan

tujuan yaitu untuk pernikahan.

: Ohiyaiya pak, jika dari lembaga adat dan desa sendiri apakah ada sanksi

tertentu dari tradisi ini

. Kalau dari kita sebagai lembaga adat tentunya tidak ada sanksi jika tidak

memberi.

. Lalu apa pendapat bapak dari adanya tradisi ini?



. Tradisi ini tentu baik karena sesuai dengan maknanya yaitu saling
membantu, jika tradisi ini masih terus berlanjut tentu kita sebagai orang tua
juga senang karena pada jaman leluhur kami tradisi ini memiliki tujuan

saling membantu.

: Untuk pertanyaan terakhir, apa harapan bapak dari tradisi ini?

: Harapan Kkita tradisi mokidulu untuk pernikahan ini akan ada terus dan

menjadi warisan untuk anak cucu kita nanti.

: Ohiya pak, baik putri rasa sudah cukup. terima kasih sudah diberikan izin

untuk mewawancarai bapak.

- lya sama-sama.

: Putri pamit dulu pak, permisi, Assalamu alaikun.

: Wa’alaikumussalam



Transkip Wawancara dengan Bapak Rommy Paputungan

Kepala urusan Ekonomi dan Pembangunan serta masyarakat yang pernah

melaksanakan tradisi mokidulu.

Wawancara 2

Tempat : Rumah Bapak Rommy Paputungan di Desa Toruakat.

Waktu : Minggu, 06 Februari 2022 pukul 16.30 WITA.

Keterangan

P : Peneliti

N : Narasumber

P . Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh bapak.

N . Wa’alaikumussalam, sini masuk dek ada perlu apa?

P . Sebelumnya mohon maaf mengganggu waktunya pak, putri disini

bermaksud meminta waktu bapak untuk diwawancara terkait tradisi
mokidulu soalnya kebetulan putri ingin membuat skripsi terakit tradisi ini

pak. Apa bapak bersedia untuk diwawancara?

N : Ohiya tentunya boleh dek, silahkan.

P : Pertama, menurut bapak apa tradisi mokidulu itu?
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. Tradisi mokidulu itu tradisi untuk meminta bantuan ke keluarga dan
kerabat, jadi menurut saya tradisi ini ada agar kita bisa saling membantu

satu sama lainnya.

: Biasanya kapan tradisi ini dibuat?

: Biasanya tradisi ini dibuat sekitar 1 atau 2 bulan sebelum acara, ada juga
yang mengadakan acaranya setelah pertemuan empat mata dengan keluarga
mempelai wanita karena dari pertemuan empat mata ini kan biasanya dua
keluarga ini langsung berbincang terkait apa saja mahar, berapa harta yang
akan mereka minta jadinya setelah itu keluarga sudah mulai mempersiapkan

untuk mengadakan mokidulu.

: Apakah bapak sendiri sudah pernah melaksanakan tradisi ini?

: lya sudah

: Lalu pak apakah orang-orang yang sudah di undang dalam acara tradisi ini

akan diundang kembali saat hari pesta pernikahannya?

. iya tentu, kebetulan orang-orang yanng kita undang ini kan orang-orang
terdekat jadinya biasanya sebelum acara pernikahan juga mereka sudah

datang untuk membantu mempersiapkan acara mulai dari memasak,dll.

: Untuk cara mengundangnya sendiri itu bagaimana pak?apakah ada

ketentuan-ketentuan tertentu?

- Untuk ketentuan dalam mengundang itu sendiri tidak ada, hanya saja sudah

menjadi kebiasaan kami setiap ada acara termasuk acara mokidulu ini pasti
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undangannya itu ada yang lisan dan tulisan. Lisan itu biasanya Kkita
menugaskan orang untuk ke rumah keluarga-keluarga dekat untuk
membantu kita mempersiapkan acara sampai nanti hari acaranya itu. Nah
kalau tulisan sendiri ya undangan yang Kita cetak ke percetakan undangan

begitu.

: Ohiyaiya pak, apakah tradisi ini membantu bapak dalam membuat pesta

pernikahan?

: Saya pribadi jujur merasa sangat terbantu dengan adanya tradisi ini,
mengingat hajatan pernikahan ini biayanya tidak kecil karena sangat banyak
yang perlu Kita siapkan seperti mahar, uang harta(seserahan dalam bentuk
uang), hingga hari pesta pernikahannya itu. Jadi semakin banyak orang yang
diundang dalam acara ini semakin banyak juga uang yang terkumpul dan

tentunya saya semakin merasa terbantu

: Berarti bapak pribadi setuju ya dengan adanya tradisi ini?

: untuk saya yang sudah pernah melaksanakannya ya saya setuju-setuju saja.

: Lalu pak dalam acara ini kan tentunya bapak mendapat uang, apakah uang-

uang yang bapak dapat dari tradisi ini akan bapak kembalikan?

. Sebenarnya setau saya karena niatnya membantu jadi uang ini tidak harus
dikembalikan, orang yang datang juga tidak ada yang mengatakan bahwa
uang ini harus dikembalikan. Hanya saja kita juga keluarga merasa tidak
enak jika tidak mengembalikan uang-uang ini. Ya walaupun dalam acara

kita juga tidak semuanya orang yang pernah kita datangi mengembalikan
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apa yang kita beri, ya masing-masing prang kan memiliki pemikiran yang
berbeda ya, jadi kalau saya pribadi Jika mereka memberi uang misalnya Rp.
150.000.00 maka nantinya ketika acara mereka kita juga berusaha
mengembalikannya sejumlah Rp.150.000.00 agar nantinya tidak muncul
perasaan tidak nyaman diantara kita juga agar tidak muncul cerita-cerita

yang tidak enak untuk didengar kan.

: Apakah ada sanksi tertentu jika tidak datang dan memberi pada acara ini?

: Dari desa sendiri tidak ada sanksi tapi biasanya yang kita rasakan ya sanksi
sosial, misal jika kita tidak membalas pemberian mereka ya tadi ditakutkan
akan muncul cerita-cerita yang kurang enak didengar. Jadi ya kita berusaha

untuk mengembalikannya.

Lalu bagaimana dengan keluarga yang tidak memiliki anak

perempuan,apakah akan diundang juga?

. Biasanya sih iya diundang juga, jadi kita tinggal berfikir mana keluarga
dan kerabat terdekat ya itu yang diundang, tidak lagi memikirkan punya
anak perempuan apa tidak. Namun kalau untuk saya biasanya saya tetap
berusaha mengembalikan uang yang mereka berikan biasanya lewat

pogogutat(uang dan bahan makanan yang diberikan saat acara pernikahan).

- Untuk hari pelaksanaan acaranya sendiri, apakah tuan rumah menyediakan

makanan?

. Kalau untuk makanan berat biasanya tidak disediakan, tapi ada kue-kue

tradisional yang kita sediakan saat pesta pelaksanaannya.
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: Apa ada kue khusus yang disediakan?

: Tidak ada, hanya saja biasanya yang disediakan itu kue-kue tradisional dari
Bolaang Mongondow seperti binarundak, biapong, panada atau lalampa

pokoknya kue-kue yang sekiranya bisa mengenyangkan tamu.

- Jika ingin melaksanakan tradisi ini, apakah ada syarat-syarat atau tahapan

yang harus dilalui?

: Ya biasanya kita musyawarah keluarga dulu kan lalu meminta izin ke RT
nantinya RT akan izin lagi ke Kepala Dusun lalu dari Kepala Dusun
langsung ke Kepala Desa lalu kalau sudah diizinkan ya tinggal menyebar
undangan. Ini dengan tujuan agar tidak ada tabrakan tanggal dan jam dalam

setiap acara di desa.

: Ohiya pak baik, putri rasa sudah cukup. Terima kasih atas waktunya,

semoga bapak sekeluarga sehat selalu.Aamiin

: Ohiya dek, sama-sama. Aamiin

: Pamit dulu pak, Assalamu ’alaikum.

: Wa’alaikumussalam.
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Transkip Wawancara dengan Ibu Hosmini Mokodompit

Warga yang pernah melaksanakan tradisi mokidulu.

Wawancara 3

Tempat : Rumah ibu Hosmini Mokodompit

Waktu : Kamis, 16 Juli 2021 pukul 19.30

Keterangan

P : Peneliti

N : Narasumber

P . Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

N . Wa’alaikumussalam, putri ada perlu apaa dek?

P : Sebelumnya maaf mengganggu waktunya bu, putri nanti rencananya mau
meneliti terkait tradisi mokidulu di Toruakat, jadi Putri mau wawancara ibu.
Apa ibu bersedia?

N : Ohiya tentu bersedia put..

P : Baik bu terima kasih, pertama putri ingin bertanya bu apa makna dari
mokidulu?

N : Mokidulu itu artinya meminta bantuan. Nah dari acara mokidulu ini kita

keluarga dan kerabat saling mebantu jika ada oyang ingin melaksanakan
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persta pernikahan nah biasanya dibuatkanlah tradisi mokidulu ini agar

keluarga yang ingin membuat hajatan merasa terbantu.

: Kapan biasanya tradisi ini dilaksanakan?

: Biasanya sih tradisi ini dilaksanakna sekitar 1 atau 2 bulan sebelum acara

pernikahan.

: Apakah ibu sudah pernah melaksanakan mokidulu ini?

: lya sudah pernah.

: Untuk pernikahan sendiri, biasanya digunakan untuk apa saja uang yang

didapat dari acara mokidulu ini?

: Untuk semua keperluan pernikahan, kan acara pernikahan itu panjang
rangkaiannya ya banyak juga yang harus diurus jadi uang itu dimanfaatkan

untuk pengurusan pernikahan ini, mahal, harta, seserahan begitu.

: Siapa saja yang diundang dalam acara ini?

: Yang diundang itu biasanya keluarga serta kerabat-kerabat terdekat seperti

tetangga-tetangga juga.

: Sejak kapan tradisi ini mulai dilaksanakan?

: Mokidulu ini sudah ada dari dulu waktu jaman orang tua kami masih hidup,
kalau untuk asal-usulnya sendiri ibu kurang tahu karena dari jaman dulu
orang tua kami sudah sering pergi ke acara-acara mokidulu untuk

pernikahan
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: Bagaimana pandangan Ibu dengan adanya tradisi ini?

. Tentunya tradisi ini baik karena mengandung nilai-nilai gotong royong

didalamnya.

: Apakah uang yang diberikan dalam tradisi ini telah ditentukan?

: Sebenarnya untuk ketentuan sendiri tidak ada, hanya saja jika diakhir nanti
uangnya tidak cukup untuk biaya pernikahan, biasanya kita akan meminta
tolong adik kakak atau persepupuan untuk memberi uang lebih misalnya
nanti adik kasih Rp. 500.000 ya untuk acara kakak begitu dan nantinya

uang ini juga akan dikembalikan saat mereka mengadakan acara.

: Apakah ibu setuju dengan adanya tradisi ini?

: Ya setuju-setuju saja, karena membantu kann.

: Untuk uang yang didapat dari acara mokidulu ini sendiri apa wajib

dikembalikan?

: Tidak wajib hanya saja kan rasanya tidak enak hati jika tidak
mengembalikan uang yang sudah mereka beri, terlebih lagi nantinya akan
dicatat juga kan siapa saja yang memberi. Jadi sudah menjadi kesadaran diri
sendiri untuk mengembalikan uangnya ketika mereka membuat hajatan juga

baik itu mokidulu atau hajatan lainnya.

: Ohiya bu jadinya untuk pengembaliannya itu hanya atas dasar kesadaran

masing-masing ya?

: Nah iyaaa seperti itu.
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: Apakah ada sanksi jika tidak memberi di tradisi ini?

. Untuk sanksi sendiri tidak ada, hanya saja yang tadi saya katakan tidak
enak hati lalu bisa jadi pihak sana mengharapkan pengembalian juga kan,
nah kalau pihak sana mengharap pengembalian lalu dari kita tidak ada
pergerakan untuk mengembalikan uangnya ya bisa jadi hubungan keduanya
jadi tidak enak lagi. Bahkan dari beberapa kasus dari pihak sananya tidak
mau datang lagi ke acara kita atau sebaliknya kita yang tidak diundang di

acara mereka.

: Ohiya bu Putri paham, lalu bu untuk tahapan pelaksanaan tradisi ini sendiri

bagaimana ya?

- Acara tradisi mokidulu ini sangat sederhana, biasanya kita sebagai tuan
rumah akan menghidangkan kue tradisional untuk tamu, lalu tamu yang
datang nantinya akan menaruh uang sumbangan mereka ke toples kaca di
meja depan dan nantinya di dalam acara ini sendiri hanya diisi dengan
sambutan-sambutan atau nasihat-nasihat begitu. Nah kebetulan besok
malam ada acara mokidulu, ibu juga diundang diacara itu. Kalau Putri ingin

ikut ayo ikut Ibu saja untuk melihat langsung acara mokidulu ini.

- ohiya bu tentu Putri ingin ikut, kasih banyak sudah diizinkan wawancara

dan diajak ikut juga ke acara mokidulu.

. lya sama-sama dek

. Kalau begitu Putri rasa wawancaranya sudah cukup bu, terima kasih atas

waktunya.
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: ohiya dek sama-sama.

. Putri izin pamit dulu, Assalamu ’alaikum.

. lya hati-hati, Wa alaikumussalam.

18
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Transkip Wawancara dengan Bapak Idris Mokodompit

Warga yang tidak memiliki anak laki-laki tapi sering diundang dalam acara

mokidulu.

Wawancara 4

Tempat : Rumah Bapak Idris Mokodompit di Desa Konarom.

Waktu : 18 Juli 2021

Keterangan

P : Peneliti

N : Narasumber

P . Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh bapak.

N . Wa’alaikumussalam nak

P : Pak putri igin mewawancarai bapak untuk keperluan skripsi Putri. Apa bisa
pak?

N : Ohiya dek bisa

P - Putri langsung saja ke pertanyaan pertama ya pak, Menurut Bapak sendiri

apa yang tradisi mokidulu itu?
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: Mokidulu itu memiliki arti meminta bantuan, nah biasanya tradisi ini
dilaksanakan oleh orang tua yang memiliki anak laki-laki dan ingin
menikah, tentunya tujuan mereka agar beban mereka lebih ringan untuk

mempersiapkan acara pernikahan anaknya.
: Apakah tradisi ini masuk ke acara rangkaian upacara perkawinan?

: lya masuk ke tahapan apalagi untuk masyarakat di Desa Toruakat, tradisi
ini sebenarnya tidak wajib dibuat tapi karena sudah ada dari dulu dari zaman
orang tua kami jadinya sudah menjadi kebiasaan di Desa Toruakat sendiri
kalau anak laki-lakinya mau menikah ya meminta bantuan lewat acara

mokidulu.

: Apakah apakah ada tradisi atau adat lainnya yang dikhususkan juga untuk

laki-laki?

. lya, di Mongondow sendiri ada Moguman don mobuloi ini artinya
mengatakan untuk ingin menikah, lalu ada juga mogama’ yang memiliki arti

penjemputan wanita oleh keluarga pria.

: ohiya pak, kembali lagi ke mokidulu, Apakah bapak sering diundang pada

tradisi ini?

- Ya cukup sering, mengingat keluarga besar saya tinggal di Toruakat jadi
pastinya walaupun saya sudah menikah dan sudah keluar dari desa Toruakat

tetap saja saya diundang diacara ini.

: Apa Bapak selalu hadir pada setiap undangan?
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- Ya berusaha untuk hadir karena kebanyakan yang mengundang itu kan

saudara dekat ya, jadinya tidak enak hati kalau tidak datang ke acara ini.

: Kapan biasanya tradisi ini dilaksanakan?

: Seingat saya biasanya mereka menyebar undangan itu ya beberapa bulan

sebelum hari h acara pernikahannya.

: Bapak sendiri kebetulan tidak memiliki anak laki-laki ya?

- lyaa

Lalu bagaimana pendapat bapak?apakah bapak mengharapkan

pengembalian dari uang yang bapak berikan?

: Ya tidak mengharap lagi sih, biasanya saya memberi sesuai dengan berapa
keikhlasan saya agar saya tidak mengharap uang balik ke saya. Jadi dalam
memberi ini biasanya saya melihat hubungan keluarganya sendiri kalau
sudah jauh ya 100.000 atau 50.000 saja kan sudah cukup ya menurut saya

tapi kalau keluarga masih dekat ya saya berusaha memberi lebih.

: Baik pak, saya rasa sudah cukup. Terima kasih banyak untu waktunya.

. lya sama-sama

: Saya permisi dulu, Assalamu’alaikum.

: Wa’alaikumussalam nak.



LAMPIRAN 111

Gambar 1.Wawancara Bersama Rudi Damopolii selaku Ketua Lembaga Adat
Desa Toruakat.
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Gambar 2. Wawancara Bersama Rommy P'aputungan selaku Kepala Urusan
Ekonomi dan Pembangunan serta Warga yang pernah melaksanakan mokidulu
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Gambar 3. Wawancara dengan Hosmini Mokodompit selaku Masyarakat yang
pernah melaksanakan mokidulu dan sering menghadiri acara mokidulu



Gambar 4. Wawancara dengan Idris Mokodompit selaku Warga yang tidak
memiliki anak laki-laki tapi sering diundang dalam acara mokidulu.
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Gambar 5. Gotong Royong pembuatan Kue Tradisional untuk Acara Mokidulu
»

Gambar 6. Hari Pelaksanaan Acara Mokidulu
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